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ABSTRAKSI

PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR
UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT PADA AYAM
BERBASIS WEB
(STUDI KASUS UD.BINTANG UNGGAS)

Nafi'ul Umam, 04.12.656
Email: k4jv_ 85 vahoo.coid
Jurusan Teknik Elektro
Konsentrasi Teknik Komputer & Informatika S-1
Fakultas Teknologi Industri
Institut Teknologi Nasional Malang
J1. Raya Karanglo Km Z Malag

Dosen Pembimbing I: Dr. Eng. Aryuanto Soetedjo, ST. MT
Dozen Pembimbing I1: Irmalia Suryani F. ST,MT.

UD. Bintang Unggas adalah salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang usaha peternakan ayam, banyaknya permintaan akan tingginya kebutuhan
daging ayam atau telur ayam, memacu perusahaan ini untuk meningkatkan
produktifitasnya.

Namun seiring dengan meningkatnya produksifitasnya untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, banyak masalah vang di hadapi oleh perusahaan Rintang
unggas ini, seperti datangnya wabah penyakit yang mungkin datang secara tiba-
tiba yang dapat menimbulkan ayam mati mendadak, seperti contoh penyakit flu
burung.

Menyikapi hal-hal yang terjadi diatas, penulis memikirkan suatu konsep
lain wyang dapat membantu Bintang Unggas dalam menganalisa suvatu
permasalghan dibidang diagnosa penyakit Ayvam. Perubahan it berupa
pengalihan sistem dari yanp awalnya masih manual menjadi sistem pakar yang
terkomputerisasi, Namun hal ini belum dirasa efektif jika tidak ditunjang dengan
suatu sistemn yang fetintegrasi satu dengan yang lain.

Maka dari itu mjuan dari skripsi ini adalah dengan sistem pakar
diharapkan dapat mempermudah kinerja bintang unggas dan para peternak ayam
dalam mendiagnosa penyakit ayam sehingga dapat mengetahui jenis penvakit




vang sedang terjadi dengan akurat dan mendapatkan solusi untuk mengatasi
penyakit vang sedang terjadi.

Kata Kunci sSistem pakar penyakit avam.

ABSTRACT

LD, Bivvang ungoas iv one of the companies engaged in pouliry business, much
demand for the high dememd for chicken meat or chicken eggs, sptrring companies to
improve productivity.

but alomg with the increased production to meel those needs, mony of the
problems faced by companies in this Bintang unggas, such as the arrival of epidemic
dizreases that may come suddenly can cawse sudden death of chicken, such ot afian

influenza samples.
In response o what is happening above, the author has developed the concepl,

which can be wscfid when analyzing star bird problems in diagnosing diseases of
chicken. Changes of leakage from the source system is still manual o computerized
expert system, But this is not considered effeciive if not supported by a system that is
integrated with ane another.

So the purpose of this thesis ix the expert sysiem is expected w fociitate the

performance of the stars and chicken powltry chicken in diagnosing the disease so as to
ironw the tpe of diseave will be accurate and ger a solution to overcome the disease

ChOCTIS.

Key Words : chicken diseases expert system.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1,  Latar Belakang

UD. Bintang Unggas adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang usaha
peternakan ayam, banyaknya permintaan akan tingginva kebutuhan daging ayam atau
telur ayam, memacu perusahaan ini untuk meningkatkan produktifitasnya.

Namun seiring dengan meningkatnya produksifitasnva untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, banyak masalah yang di hadapi oleh perusahaan Bintang unggas ini,
seperti datangnya wabah penyakit yang mungkin datang secara tiba-tiba yang dapat
menimbulkan ayam mati mendadak, seperti contoh penyakit flu burung.

Menyikapi hal-hal yang tetjadi diatas, penulis memikirkan suatu konsep lain yang
dapat membantu Bintang Unggas dalam menganalisa suatu permasalahan dibidang
diagnosa penyakit Ayam. Perubahan itu berupa pengalihan sistern dari vang awalnya
masih manual menjadi sistem pakar yang terkomputerisasi. Namun hal ini belum dirasa
efektif jika tidak ditunjang dengan suatu sistem yang terintegrasi satu dengan yang lain.

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan,
fakta dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat
dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut. Sistem pakar berusaha
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh pakar. Seorang yang ahli di bidang penykit
ayam dapat dikatakan seorang pakar karena ia merupakan orang yang ahli di bidangnya
dan dia mempunyai kemampuan yang orang lain tidak memilikinya. Pengetahuan dan
kemampuan seorang vang ahli di bidang penykit ayam dapat dialihkan ke dalam sistem
pakar schingga sistem pakar tersebut memiliki keahlian menyerupai seorang vang ahli di
bidang ayam dalam melakukan diagnosa penyakit. Dengan adanya sistem pakar ini
perusahaan Bintang unggas dapat mengetahui penyakit apa yang sedang di alami pada
ayam yang sedang di kelolanya serta tindakan apa yang harus dilakukan, guna
meningkatkan produktifitasnya untuk memenuhi kebutuhan akan daging ayam atau telur

ayam,




1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan  hal di atas maka timbul suam permasalahan bagaimana
mengembangkan sebuah sistem pakar diagnesa untuk penvakit pada ayam agar
dihasilkan data yang terstruktur dan akurat.

1.3. Tajuan

Tujuan dari skripsi ini adalah dengan sistem pakar diharapkan dapat
mempermudah kinerja para peternak ayam dalam mendiagnosa penyakit pada ayam
sehingga dapat mengetahui jenis penyakit yang sedang terjadi dengan akurat dan
mendapatkan solusi untuk mengatasi penyakit vang sedang terjadi.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari sistem pakar diagnosa penyakit pada avam ini diberikan schagai
berikut:
*  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai langkah awal untuk
membangun sistem pakar diagnosa penyakit pada ayam.
» Program aplikasi yang dibuat juga dapat dijadikan bahan untuk penclitian
lebih lanjut di bidang yang berkaitan.
* Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih baik terhadap sistem pakar diagnosa penvakit pada ayam dimana masih
merupakan hal baru di bidang peternakan ayam.

1.5. Batasan Maszalakh
Pada sistem pakar diagnosa penyakit pauda ayam ini diberikan pembatasan
masalah sebagai berikut:
s Diagnosa dilakukan berdasarkan pada pemeriksaan gejala fisik.
» Hanya mendiagnosa penyakit pada binantang unggas, khususnya jenis ayam.
¢ Pengguna aplikasi ini hanys kalangan tertentu yang memiliki hak akses
terhadap program.
e Sistem dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
sistem databasc mySQL, dan XAMPP sebagai web server.




1.6. Metodologi
1.6.1 Metode Pengumpulan data
Data merupakan sumber atau bahan mentah yang sangat berharga bagi proses

menghasilkan informasi. Oleh sebab itu dalam pengambilan data perlu dilakukan

penanganan secara cermat dan hati-hati, sehingga data yang diperoleh dapat bermanfaat

dan berkualitas.

Dalam pengumpulan data penyusun mengunakan metode sebagai berikut :

Studi Lapangan

Dengan metode ini data-data diperoleh langsung dari sumber yang
bersangkutan, dimana pencliti berhadapan langsung dengan obvek yang
diteliti, yang dilakukan dengan cara

a. Survey

Teknik pengumpulan data dengan cara terjun secara langsung dan mencatat
secara sistematis terhadap obyek masalah.

b. Wawancara / Interview

Teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi atau Tanya
jawab secara langsung dengan pimpinan atau pegawai peternakan ayam
tentang sistem yang diterapkan saat ini,

Studi Pustaka / Literatur

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan
kepustakaan sebagai landasan teori yang ada hubunganya dengan

permasalahan yang dijadikan obyek penelitian.

1.6.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode vang digunakan dalam pengembangan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit

adalah :

L.

Rekayasa Sistem.

Tahapan awal yang dilakukan adalah merumuskan sistem yang akan dibuat.
Rekayasa sistem ini berfujuan agar pengembangan benar-benar mengerti
sistem yang akan dibuat dan langkah-langkah serta kebijaksanaan apa saja
vang akan berkaitan dengan pengembangan sistem.
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Analisis Sistem.
Tahapan kedua adalah analisis yang berkaitan dengan proses dan data yang
diperlukan oleh sistem serta keterkaitannya. Pemodelan vang digunakan pada
analisis ini adalah dengan menggunakan Duta Flow Oriented dengan fool
Data Flow Diagram (DFD).
3. Desain Sistem.
Tahapan ketiga adalah desain sistem, dilakukan setelah mendapat gambaran
vang jelas dari sistem yang akan dibuat. Tahapan desain sistem ini dilakukan
untuk memberikan gambaran umum yang jelas kepada pengguna dan
rancangan bangun yang lengkap tentang sistem yang akan dikembangkan
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan sistem.
4. Implementasi Sistem.
Setelah mendapatkan gambaran yang jelas tentang rancang bangun sistem,
kemudian dilakukan implementasi rancangan sistem ke dalam kode-kode
dalam bahasa pemrograman. Pada tahap ini dilakukan pembuatan komponen-
komponen sistem yang meliputi implementasi modul-modul program,
antarmuka dan basis data.
5. Pengujian Sistem.
Tujuan dilakukan tahapan pengujian ini adalah untuk mendapatkan peranglkat
lunak yang benar-benar valid dan sesuai dengan kebutuhan yang sudah
dideskripsikan. Selain itu, pengujian sistem berfungsi untuk mensinkronkan
data rckayasa dengan data sebenarnyva vang ada dilapangan apabila diolah

dengan sistem yang baru ini.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

BAB1 : PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang permasalahan, mencoba merumuskan inti

permasalahan yang dihadapi, menentukan tujuan dan kegunaan penelitian,yang




kemudian ditkuti dengan pembatasan masalah,metodelogi penelitian serta

sisternatika penulisan,

BAB Il  LANDASAN TEORI
Membahas berbagai konscp dasar dan teori-teori yang berkaitan dengan topik
penelitian yang dilakukan dan hal-hal yang berguna dalam proses analisis
permasalahan serta tinjauan terhadap peneclitian-penclitian serupa yang telah

pernah dilakukan sebelumnya termasuk sintesisnya.

BAB Il : PERANCANGAN SISTEM
Membahas perancangan dan desain perangkat lunak.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUIIAN
Berisi tentang implementasi software terhadap sistem yang telah dirancang dan
berikut pengujian serta analisa dari perancangan sistem yang telah dibuat.
Pengajuan aplikasi dilakukan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan
yang mungkin muncul. Analisa dilakukan untuk menvempurnakan aplikasi yang
dibuat jika terdapat kekurangan atau kesalahan pada jalannya program maupun
dari hasil yang diperoleh.

BABY ; PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil uraian pada
bab-bab sebelumnya dan saran serta petunjuk pengembangan dan

penyempurnaan hasil skripsi ini.
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan merupakan salah satu bagian ilmu komputer vang mempelajari
bagaimana cara membuat mesin (komputer) agar dapat melakukan pekerjaan seperti yang
dilakukan oleh manusia.

Kecerdasan Buatan (Arrificial Intelligence atan A6y didefinisikan sebagai
kecerdasan yvang ditunjukkan oleh suatu entitas buatan. Sistem seperti ini umumnya
dianggap komputer. Kecerdasan diciptakan dan dimasukkan ke dalam suatu mesin
(komputer) agar dapat melakukan pekerjaan seperti vang dapat dilakukan manusia.
Beberapa macam bidang yang menggunakan kecerdasan buatan antara lain sistem pakar,
permainan komputer, logika fuzzy, jaringan syvaraf tiruan dan robotika.

Banyak hal yang kelihatannya sulit untuk kecerdasan manusia, tetapi untuk
Informatika relatif tidak bermasalah. Seperti contoh: mentransformasikan persamaan.
menyelesaikan persamaan integral, membuat permainan catur atau Backgammon. Di sisi
lain, hal yang bagi manusia kelihatannya menuntut sedikit kecerdasan, sampai sekarang
masih sulit untuk direalisasikan dalam informatika. Seperti contoh: Pengenalan
Obyek/Muka, bermain Sepakbola.

Walaupun Af memiliki kenotasi fiksi ilmiah yang kuat, 47 membentuk cabang
vang sangat penting pada ilmu komputer, berhubungan dengan perilaku, pembelajaran
dan adaptasi yang cerdas dalam sebuah mesin. Penelitian dalam 47 menyangkut
pembuatan mesin untuk mengotomatisasikan tugas-tugas yang membutuhkan perilaku
cerdas. Termasuk contohnya adalah pengendalian, perencanaan dan penjadwalan,
kemampuan untuk menjawab diagnosa dan pertanyaan pelanggan, serta pengenalan
tulisan tangan, suara dan wajah. Hal-hal seperti itu telah menjadi disiplin ilmu tersendiri,
yang memusatkan perhatian pada penyediaan solusi masalah kehidupan yang nyata.
Sistemn 4/ sekarang ini sering digunakan dalam bidang ekonomi, obat-obatan, teknik dan
militer, seperti yang telah dibangun dalam beberapa aplikasi perangkat lunak komputer
rumah dan video game.




2.2 Sistemn Pakar
Ketika hendak membuat suatu keputusan yang komplek atau memecahkan
masalah, seringkali kita meminta nasehat atau berkonsultasi dengan seorang pakar atan
ahli. Seorang pakar adalah seseorang yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman
spesifik dalam suatu bidang; misalnva pakar komputer, pakar uji tak merusak, pakar
politik dan lain-lain. Semakin tidak terstruktur situasinya, semakin mengkhusus (dan
mahal) konsultasi yang dibutuhkan.
=  Sistem Pakar (Expert Sysiem) adalah usaha untuk menirukan seorang pakar.
Biasanya Sistem Pakar berupa perangkat lunak pengambil keputusan yang mampu
mencapai tingkat performa vang sebanding seorang pakar dalam bidang problem
yang khusus dan sempit. Ide dasarnya adalah;: kepakaran ditransfer dari seorang pakar
{atau sumber kepakaran yang lain) ke komputer, pengetahuan yvang ada disimpan
dalam komputer, dan pengguna dapat berkonsultasi pada komputer itu untuk suatu
nasehal, lalu komputer dapat mengambil inferensi (menyimpulkan, mendeduksi. dil.)
seperti layaknya seorang pakar, kemudian menjelaskannya ke pengguna tersebut, bila
perlu dengan alasan-alasannya. Sistem Pakar malahan terkadang lebih baik unjuk
kerjanya daripada seorang pakar manusia.
= Kepakaran (experfise) adalah pengetahuan yang ekstensif (meluas) dan spesifik
yang diperolch melalui rangkaian pelatihan, membaca, dan pengalaman. Pengetahuan
membuat pakar dapat mengambil keputusan secara lebih baik dan lebih cepat
daripada non-pakar dalam memecahkan problem yang kompleks. Kepakaran
mempunyai sifat berjenjang. pakar top memiliki pengetahuan lebih banyak daripada
pakar vunior.
Tujuan Sistem Pakar adalah untuk mentransfer kepakaran dari seorang pakar ke
komputer, kemudian ke orang lain (yang bukan pakar). Proses ini tercakup dalam
rekayasa pengetahuan {knowledge engineering) yang akan dibahas kemudian

2.2.1 Latar Belakang Pengembangan Sistem Pakar

Seorang pakar dengan sistem pakar mempunyai banysk perbedaan. perbandingan
kemampuan antars seorang pakar dengan sebuah sistem pakar. Dapat digambarkan dalam
tabel 2.1.




Tabel 2.1. Perbandingan Kemampuan Seorang Pakar dengan Sistem Pakar

Faktor Seorang Pakar Sistem Pakar
Time availability Hari kerja Sctiap saat
Geografis Lokal/tertentu - Dimana saja
Keamanan Tidak tergantikan | Dapat digantikan
Perishable/dapat habis | Ya Tidak
Perfomansi Berubah-ubah Tetap
Kecepatan Berubah-ubah Tetap
Biaya Tinggi Terjangkau R

|

2.2.2 Ciri-ciri Sistem Pakar

Ada berbagai cini dan karakteristik yang membedakan sistem pakar dengan sistem

fain. Ciri dan karakteristik ini menjadi pedoman utama dalam pengembangan sistern
pakar. Ciri dan karakterisitik vang dimaksud adalah sebagai berikut :

L.
2.

Pengetehuan sistem pakar merupakan suatu konsep, bukan berbentuk numeris.
Informasi dalam sistem pakar tidak selalu lengkap, subyektif, tidak konsisten, subyek
terus berubah dan tergantung pada kondisi lingkunagan keputusan yang diambil
bersifat tidak pasti dan tidak mutlak, akan tetapi menurut ukuran kebenaran tertentu.

. Kemungkinan solusi sistem pakar terhadap suatu permasalahanadalah bervariasi dan

mempunyai banyak pilihan jawaban yang diterima, semua faktor yang ditelusuri

memiliki ruang masalah yang luas dan tidak pasti.

. Perubghan dan pengembangan pengetahuan dalam sistemm pakar dapat terjadi setiap

saat bahkan sepanjang waktu sehingga diperlukan kemudahan dalam modifikasi sistem
untuk menampung jumlah pengetahuan yang semakin besar dan bervariasi.

. Pandangan dan pendapat setiap pakar tidaklah selalau sama, yang oleh karena itu tidak

ada jaminan bahwa solusi sistem pakar merupakan jawaban yang pasti benar.




2.2,3 Perbandingan Sistem Konvensional dan Sistem Pakar
Perbandingan sistem konvensional dan sistem pakar yaitu :
Sistem Konvensional :

1. Fokus pada solusi..

2. Pengembangan dapat dilakukan secara individu,
3. Pengembangan secara sekuensial.

Sistem Pakar :

1. Fokus pada permasalahan

2. Pengembangan dilakukan oleh tim kerja.

3. Pengembangan secara iteratif.

224 Manfaat dan Keterbatasan Sistem Pakar
2.2.4.1. Manfaat Sistcmn Pakar
Beberapa kemampuan dan manfaat yang diberikan oleh Sistem Pakar,diantaranya:

1. Meningkatkan output dan produktivitas, karena Sistem Pakar dapat bekerja lebih cepat
dari manusia.

2. Meningkatkan kualitas, dengan memberi nasehat yang konsisten dan mengurangi
kesalahan.

3. Mampu menangkap kepakaran yang sangat terbatas.

4. Memudahkan akses ke pengetahuan,

3. Handal. Sistem Pakar tidak pernah menjadi bosan dan kelelahan atau sakit. Sistem
Pakar juga secara konsisten melihat semua detil dan tidak akan melewatkan informasi
yang relevan dan solusi yang potensial.

6. Meningkatkan kapabilitas sistem terkomputerisasi yang lain, integrasi Sistem Pakar
dengan sistem komputer lain  membuat lebih efektif, dan mencakup lebih banyak
aplikasi.

7. Mampu bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti. Berbeda dengan
sistem komputer konvensional, Sistem Pakar dapat bekerja dengan inofrmasi yang
tidak lengkap. Pengguna dapat merespon dengan: “tidak tahu™ atau “tidak yakin™ pada
satu-atau lebih pertanyaan selama konsultasi, dan Sistem Pakar tetap akan memberikan

jawabannya.
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8. Mampu menyediakan pelatihan, Pengguna pemula yang bekerja dengan Sistem Pakar

9.

akan menjadi lebih berpengalaman. Fasilitas penjelas dapat berfungsi sebagai guru.
Meningkatkan kemampuan problem solving, karena mengambil sumber pengetahuan
dari banyak pakar.

10 Meniadakan kebutuhan perangkat vang mahal.
11.Fleksibel.

2.2.4.2 Keterbatasan Sistem Pakar

Metodologi Sistem Pakar yang ada tidak selalu mudah, sederhana dan efektif.

Berikut adalah keterbatasan yang menghambat perkembangan Sistem Pakar:

Ii
2.
3.

Pengetahuan yang hendak diambil tidak selalu tersedia.
Kepakaran sangat sulit diekstrak dari manusia.
Pendekatan oleh setiap pakar untuk suatu situasi atau problem bisa berbeda-beda,

meskipun sama-sama benar.

. Adalah sangat sulit bagi seorang pakar untuk mengabstraksi atau menjelaskan langkah

mereka dalam menangani masalah

. Pengguna Sistem Pakar mempunyai batas kognitif alami, sehingga mungkin tidak bisa

meman faatkan sistem secara maksimal.

6. Sistem Pakar bekerja baik untuk suatu bidang yang sempit.

7. Banyak pakar yang tidak mempunyai jalan untuk mencek apakah kesimpulan mereka

benar dan masuk akal.

. Istilah dan yang dipakai oleh pakar dalam mengekspresikan fakta seringkali terbatas

dan tidak mudah dimengerti oleh orang lain.

. Pengembangan Sistem Pakar seringkali membutuhkan perekayasa pengetahuan

{(krowlediwe engineer) yang langka dan mahal.

10. Kurangnya rasa percaya pengguna menghalangi pemakaian Sistem Pakar.

11

. Transfer pengetahuan dapat bersifat subyektif dan bisa.

2.2.5 Konsep Dasar Sistem Pakar

Konsep dasar sistem pakar terdiri dari beberapa unsur/elemen antara lain :
1. Keahlian




11

Keahlian adalah suatu kelebihan penguasaan pengetahuan di bidang
tertentu yang dipereleh dari pelatihan, membaca atau pengalaman,

2. Ahli
Seorang ahli adalah seseorang yang mampu menjelaskan suatu tanggapan,
mempelajari  hal-hal baru seputar system permasalahan (domain),
menyusun kembali pengetahuan jika dipandang perlo, memecahkan
aturan-aturan jika dibutuhkan dan menentukan relevan tidaknya keahlian
mereka.

3. Pengalihan keahlian
Pengalihan pengetahuan dari para ahli ke sistem untuk kemudian dialihkan
lagi ke orang lain yang bukan ahli, merupakan tujuan utama dari sistem
pakar.

4. Aturan
Sebagian besar sistem pakar komersil dibuat dalam bentuk rule-based
systems yang mana pengetahuan disimpan dalam aturan-aturan fF-THEN

5. Kemampuan menjelaskan
Setiap sistem pakar harus memiliki kemapuan untuk menjelaskan Individu
vang terlibat dalam lingkungan pengembangan sistem pakar ada tiga
macam vaitu : Pakar, Perekayasa system, Pemakai.

Fakilz

¥

USER

Miaain |riensnss

Sistemn Pakar

Gambar 2.1 Konsep Dasar Fungsi Sistem Pakar

Gambar 2.1 menggambarkan konsep umum suatu sistemn pakar. Pengguna
menyampaikan fakta atau informasi untuk sistem pakar dan kemudian menerima saran
dari pakar atau jawaban. Bagian dalam sistem pakar terdiri dari dua komponen utama,

vaitu knowledge base yang berisi pengetahuan dan mesin inferensi yang menggambarkan
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kesimpulan, Kesimpulan tersebut merupakan respons dari sistemn pakar atas permintaan
USET.

Seorang pakar adalah orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertenty,
vaitu pakar vang mempunyai kaowledee atau kemampuan khusus yang orang lain tidak
mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinva.

Krnowfedge base berisi pengetahuan sangat spesifik yang disediakan oleh seorang
pakar untuk memecahkan masalah tertentu. Contohnya: knowledge dari seorang dokter
ahli untuk mendiagnosa penyakit tertentu. Knowledge planning disediakan oleh seorang
konsultan investasi.

Knowledge pada sistem pakar mungkin saja seorang ahli, atau fmowledge yang
urnumnya terdapat dalam buku, majalah, dan orang-orang yang mempunyai pengetahuan
terhadap suatu bidang.

Bagian dalam sistem pakar terdiri dari 2 komponen utama, yaitu mowledge base
vang berisi Kknowledee dan mesin  inferensi vang menggambarkan kesimpulan.
Kesimpulan tersebut merupakan respon dari sistem pakar atas permintaan pengguna.

Inference engime adalah “engine” pemroses Jmowledge yang dimodelkan
berdasarkan konsep berpikir dari expert penvedia kmowledge. Inference engine beserta
informasi vang didapat dari sebuah masalah, berpasangan dengan knowledge vang
disimpan pada knowledge base, berusaha untuk mencarl/ menarik kesimpulan, jawaban

dan rekomendasi guna memecahkan masalah tersebut.

2.2.6 Bentuk Sistem Pakar
Ada 4 bentuk sistemn pakar, yaitu:

1. Berdiri sendiri. Sistem pakar jenis ini merupakan sgffware yang berdiri-sendiri tidak
tergabung dengan soffware yang lainnya.

2. Tereabung. Sistem pakar jenis ini merupakan bagian program yang terkandung
didalam suatu algoritma (konvensional), atau merupakan program dimana didalamnya
memanggil algoritma suburtin lain (konvensional).

3. Menghubungkan ke software lain. Bentuk ini biasanya merupakan sistem yang
menghubungkan ke suatu paket program tertentu. misalnya dengan DBMS.




13

4. Sistem Mengabdi Sistem pakar merupakan bagian dari computer khusus yang
dihubungkan dengan suatu fungsi tertentu. Misalnya sistem pakar vang digunakan

untuk membantu menganalisis data radar.

2.2.7 Struktur Sistem Pakar
Secara umum, Sistem Pakar biasanya terdiri atas beberapa komponen yang
masing-masing berhubungan seperti terlihat pada Gambar 2.2.
Basis Pengetahuan, berizsi pengetahvan vang dibutuhkan untuk memahami,
memformulasi, dan memecahkan masalah. Basis pengetahuan tersusun atas 3 elemen
dasar:
|. Fakta, misalnya: situasi, kondisi, dan kenyataan dari permasalahan yang ada, serta
teori dalam bidang itu

2. Aturan, yang mengarahkan penggunaan pengetahuan untuk memecahkan masalah
vang spesifik dalam bidang yang khusus

3. Mesin Inferensi (inference Engine), merupakan otak dari Sistem Pakar. Juga dikenal
scbagai penerjemah aturan (rule interpreter). Komponen ini berupa program komputer
vang menyediakan svatu metodologi untuk memikirkan (reasoning} dan
memformulasi kesimpulan. Kerja mesin inferensi meliputi:
a. Menentukan aturan mana akan dipakai
b. Menyajikan pertanyaan kepada pemakai, ketika diperlukan.

Menambahkan jawaban ke dalam memori Sistem Pakar.

d. Menyimpulkan fakta baru dari sebuah aturan
e. Menambahkan fakta tadi ke dalam memori.
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Lingkungan Konsuitasi

Lingkungan Pengembangan

Basis Pengetahwan
» Falta

|

|

|

|

| +  Alurgn
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Rrdarm uka
pemakal _ Knowiadge

I | engmeer !
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| RN
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1
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Gambar 2.2 Struktur Skematis Sebuah Sistem Pakar

Papan Tulis (BlackboardWorkplace), adalah memori/lokasi untuk bekerja dan
menyimpan hasil sementara. Biasanya berupa sebuah basis darta.

Antarmuka Pemakai (User Imterface). Sistem Pakar mengatur komunikasi antara
pengguna dan Komputer. Komunikasi ini paling baik berupa bahasa alami, biasanya
disajikan dalam bentuk tanya-jawab dan kadang ditampilkan dalam bentuk
gambar/grafik. Antarmuka yang lebih canggih dilengkapi dengan percakapan (voice
communication).

Subsistem FPenjelasan (FExplanation Facility). Kemampuan untuk menjejak
(tracing) bagaimana suatu kesimpulan dapat diambil merupakan hal yang sangat penting
untuk transfer pengetahuan dan pemecahan masalah. Komponen subsistem penjelasan
harus dapat menyediakannya yang secara interaktif menjawab pertanyaan pengguna.

Sistern Penghalusan Pengetahuan (Knowledge Refining Sysitem). Seorang pakar
mempunyai sistem penghalusan pengetahuan, artinya, mereka bisa menganalisa sendiri
performa mercka, belajar dari pengalaman, serta meningkatkan pengetahuannya untuk
konsultasi berikutnya. Pada Sistem Pakar, swa-evaluasi inl penting sehingga dapat
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mernganalisa alasan keberhasilan afau kegagalan pengambilan kesimpulan, serta

memperbaiki basis pengetahuannya.

228 Basis Pengetahuan (Knowledge Engineering)

Basis pengetahuan bersi pengetahuan-pengetahvan dalam penyelesaian masalah,
tentu di dalam domain tertentu. Ada 2 bentuk pendekatan basis pengetahuan yang sangar
umum digunakan, yaitu:

1. Penalaran berbasis aturan {Rule-Based Reasoning)

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan direpresentasikan dengan menggunakan
aturan berbentuk: IF-THEN. Bentuk ini digunakan apabila kita memiliki sejumlah
pengetahuan pakar pada suatu permasalahan tertentu, dan si pakar dapat menyelesaikan
masalah tersebut secara berurutan. Disamping i, juga digunakan apabila dibutuhkan
penjelasan tentang jejak (langkah — langkah) pencapaian solusi.

2. Penalaran berbasis kasus (Case-Based Reasoning),

Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetahuan akan berisi solusi-solusi yang telah
dicapai sebelumnya., kemudian akan diturunkan suatu solusi untuk keadaan vang terjadi
sekarang (fakta yang ada). Bentuk ini akan digunakan apabila user menginginkan untuk
tahu lebih banyak lagi pada kasus-kasus yang hampir sama (mirip}). Selain itu, bentuk ini
juga digunakan apabila kita telah memiliki sejumlzh situasi atau kasus tertentu dalam
basis pengetahuan.

Dalam studi kasus pada sistem berbasis pengetahuan terdapat beberapa
karakteristik yang dibangun untuk membantu dalam membentuk serangkaian prinsip-
prinsip arsiteklumya. Prinsip tersebut meliputi:

1. Pengetahuan merupakan kunci kekuatan sistem pakar

2. Pengetahuan sering tidak pasti dan tidak lengkap

3. Pengetahuan sering miskin spesifikasi

4. Amatir menjadi ahli secara bertahap

5. Sistem pakar harus fleksibel

6. Sistem pakar harus transparan
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Gambar 2.3 Proses dalam rekayasa pengetahuan

2.2.9 Metude Pengembangan Sistem Pakar

Metode Pengembangan adalah sebuah cara yang tersistem atau Teratur yang
bertujuan untuk melakukan analisa pengembangan suatu sistem agar sistem tersebut
dapat memenuhi kebutuhan.

Aplikasi sistem pakar ayam ini dikembangkan dengan metode Waterfall, Metode
ini merupakan metode yang sering digunakan oleh penganalisa sistem pada umumnya.
[nti dari metode waterfall adalah pengerjaan dari suatu sistem dilakukan secara berurutan
atau secara linear. Jadi jika langkah satu belum dikerjakan maka tidak akan bisa
melakukan pengerjaan langkah 2, 3 dan seterusnya, Secara otomatis (ahapan ke-3 akan
hisa dilakukan jika tahap ke-1 dan ke-2 sudah dilakukan.

Gambar 2.4 Proses Pengembangan Metode Waterfall
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Secara garis besar metods warerfall mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:

e  Problom Identificotion (1dentifikasi Masalah)
Mengidentifikasi masalah yang ingin diangkat untuk diselesaikan dengan sistem
pakar yang akan dibuat

o Apalysis & Knowledge Acwisition (Analisis Kebutuhan dan Akuisisi Pengetahuan)
Pencarian sumber-sumber pengetahuan yang bersangkutan dengan hal yang akan
dibahas, meliputi : wawancara dengan sang pakar, buku-buku, artikel serta informasi-
informasi lainnya yang memang dibutuhkan untuk menyempurnakan sistem pakar
vang dibuat.

»  Selection of £S Tools (Pemilihan Tools Sistem Pakar )
Meliputi pemilihan software apa saja yang akan digunakan untuk membangun
aplikasi ini.

*  Representarion (Representasi Pengetahuan)
Penanaman pengetahuan didalam sistem pakar vang dibuat, atau dikatakan sebagai
basis aturan yang kelak akan digunakan dalam sistem pakar.

»  Implementation (Implementasi )
Pengimplementasian aplikasi sistem pakar, meliputi desain dan pemrograman
didalamnya juga pengujian program yang dibuat.

»  Operation & Maintenance ( Pengoperasian dan Pemeliharaan)
Penpgoperasian dan perawatan meliputi pengoplimalan pengoperasian serta
pemeliharaan setelah aplikasi selesai dibuat. Pemcliharaan bisa diartikan scbagai
perbaikan serta penambahan pengetahuan baru didalam aplikasi.

2.2.10 Aknisisi Pengetahuan

Dalam proses akuisisi pengetahuan, seorang perckayasa pengetahuan
menjembatani antara pakar dengan basis pengetahuan. Perekayasa pengetahuan
mendapatkan pengetahuan dari pakar, mengolahnya bersama pakar tersebut, dan
menaruhnya dalam basis pengetahuan, dengan format tertentu. Pengambilan pengetahuan
dari pakar dapat dilakukan secara manual, di mana perekayasa pengetahuan mendapatkan
pengetshuan dari pakar (melalui wawancara) dan/atau sumber lain, kemudian
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mengkodekannya dalam basis pengetahuan. Proses ini biasanya berlangsung lambat,

mahal, serta kadangkala tidak akurat.

Semi-oiomarik, di mana terdapat peran komputer untuk:

1. mendukung pakar dengan mengijinkannya membangun basis  pengetahuan tanpa
(atau dengan sedikit) bantuan dari perekayasa pengetahuan.

2. membantu perekayasa pengetahvan sehingga kerjanya menjadi lebih efisien dan
efektif.

Otwrmatik, di mana peran pakar, perekayasa pengetahuan, dan pembangun basis

pengetahuan (system builder) digabung. Misalnya dapat dilakukan oleh seorang system

analyst seperti pada metode induksi.

‘ Pakar I T TUR )
Krawlodpe o B amis

Ll ¥l  pengetshuan
Pengeluhuain »
1emokumentas
[}
penghodean
Yawancary Bass
e | i
T komputer E
| H :
i - !
b e _| Hoowleage | 001
BIGIERr
(b}
Katus & canioh Sistam = Basis
wvang lau nduksi pengpahun
(c)

Gambar 2.5 Metode Akuisisi Pengetahuan (a) Manual (b} Akuisisi Terkendali-pakar (c)
Induksi

2.2.11 Decision Tree

Suatu Tree adalah suatu hierarki struktur yang terdiri dari simpul (node) yang
menyimpan informasi atau pengetahuan dan cabang yang menghubungkan simpul.
Cabang disebut juga link atau edge dan simpul disebut juga dengan vertex. Akar
simpul adalah simpul yang tertinggi dalam hierarki dan daun adalah simpul yang
paling bawah. Tree dapat dianggap sebagai tipe khusus dari jaringan semantik yang
setiap simpulnya, kecuali akar pasti mempunyai suatu simpul orang tua dan
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mempunyai nol atau lebih simpul anak.
Untuk tipe biasa dari Binery Tree, maksimum mempunyai 2 anak untuk sctiap
simpulnya, sisi kiri dan kanan dari simpul anak dibedakan. lika simpul mempunyai

lebih dari satu orang tua maka disebut jaringan. Bimery Tree ditunjukkan pada

J'\

I CCRRTE

Gambar 2.6 Binery Tree

gambar 2.4,

Aplikasi dari free adalah pembuatan kepulusan dan biasa disebut dengan
istilah Decision Tree (pohon keputusan). Contoh Decision Tree
mendiagnosa awal gangguan kesehatan. Simpul berisikan pertanyaan, cabangnya berisi
jawaban Ya atau Tidak untuk menjawab pertanyaan dan daunnya berisikan penyebab
dan solusi dari gangguan kesehatan.

2.2.12 Metode Forward Chaining

Dalam sistem ini metode inferensi vang digunakan adalah Forward chaining
karena proses yang ada pada sistem menampilkan gejala penyakil. Forward chaiming
digunakan untuk menguji faktor-faktor yang dimasukkan pengguna dengan aturan yang
disimpan dalam sistem satu demi satu hingga dapatl diambil satu kesimpulan forwad
chaining.

Farward Chaining (Pelacakan ke depan) adalah pendekatan yang dimotori data
{(data-driven), dalam pendekatan ini pelacakan dimulai dari informasi masukan, dan
selanjutnya mencoba menggambarkan kesimpulan. Pelacakan ke depan mencari fakta

yang sesual dengan bagian IF dari aturan IF-THEN.
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Gambar 2.7 Proses Forward Chaining

Metode inferensi tersebut dipengaruhi oleh tiga macam penulusuran. yaitu Deptf-
first search, Breadth-firsi search dan Besi-first search.
I. Depih-first search, melakukan penulusuran kaidah secara mendalam dari simpul akar
bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan.

B Dlcde
(E =T

Gambar 2.8 Diagram Alir Teknik Penelusuran Depth First Search

2. Breadth-first search, bergerak dari simpul akar, simpul yang ada pada setiap tingkat
diuji sebelum pindah ke tingkat selanjutnya.
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Gambar 2.9 Diagram Alir Teknik Penelusuran Breadth-first search

3, Besi-first search, bekerja berdasarkan kombinasi kedua metode sebelumnya.

ﬂim o }-5; _E.i 2y P @

Gambar 2.10 Besi-First Search

2.2.12.1Keuntungan metode forward Chaining
Keuntungan dengan menggunakan metode forward chaining ialah:
1. forward chaining Metode ini melakukan penelusuran berawal dari fakta menuju ke
goals atau tujuan
2. Bila backward chaining mencoba menyelesaikan masalah dengan mencari basis
pengetahuan yang relevan dengan masalah sekarang, forward chaining mencoba

semua kemungkinan dari informasi yang ada.
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3. forward chaining merupakan pendekatan yang kedepan untuk menyelesaikan suatu

diagnostik, preskripsi. dan debugging.

| i |
| | | |
! Sebab }——o Inferenc Engine —————— Akibat
| | 7

| LPSSS—— — L —

Gambar 2.11 Bagan dan forward Chaining

Contoh Inference Fngine forward chaining :
Diketahui sistem pakar dengan aturan-aturan sebagai berikut :

R1:
R2
R3:
R4:
R5:
Ré:

IF suku bunga turun THEN harga obligasi naik

: IF suku bunga naik THEN harga obligasi turun

IF suku bunga tidak berubah THEN harga obligasi tidak berubah
IF dollar naik THEN suku bungah turun

IF dollar turun THEN suku bungah naik

IF harga obligasi turun THEN beli obligasi

Pertanyaan : apabila diketahui dollar turun,maka buailah keputusan apakah akan membeli
obligasi atau tidak?

| Dollar turun
N T
Suku bunga naik |

Harga obliga;‘.i turun |

- YR8
| ﬁe]i obliga s_i_ _]

|-

Gambar 2,12 Solusi forward Chainning

Ket:
s Dari fakta dolar turun, berdasarkan Rule 5, diperoleh konklusi suku hunga naik.

e Dari Rule 2 suku bunga naik menyebabkan harga obligasi turun.

s Dengan Rule 6, jika harga obligasi turun, maka kesimpulan yang diambil adalah

membeli obligasi,
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2.2.12.2Algoritma Pengimplementasian Metode forward Chaining

Algoritma pengimplementasian sistem inferensia yang menggunakan forward

chaining dapat dilihat bawah ini.

l.
2.

Tdentifikasi kondisi

Variabel kondisi ditempatkan pada Conclusion Var. Queue dan nilainya dicatat pada
Variable List.

Diadakan pencarian pada Clause Var. List untuk variabel yang namanya sama dengan
nama pada awal queue. Jika ketemu, nomor rule dan | diisikan pada Clause Var.
Puointer, Jika tak ketemu, ke langkah 6.

Setiap variabel dalam IF clause dari rule yang belum diisi, selanjuinya diisi. Variabel-
variabel ditempatkan dalam Clause Var, List. Jika semua clause benar kondisinya,
bagian THEN dijalankan.

Pengisian bagian THEN pada variabelnya ditempatkan pada bagian belakang di
Conclusion Var. Queue.

Jika tak ada lagi statemen IF yang mengandung varabel yang berada di awal
Conclusion Var. Queue, maka variabel tersebut dihapus.

Jika tak ada lagi variabel pada Conclusion Var. Queue, pencarian berakhir; jika masih
ada variabel yvang lain, kembali ke langkah 3.
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Gambar 2.13 Diagram Algoritma forward Chainning
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2.3 Faktor Kepastian (Certainty Factor)

Teori kepastian bergantung pada penggunaan faktor-faktor kepastian. Faktor
kepastian (CF) menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (fakta atau hipotesis)
berdasarkan bukti (atau penilaian pakar). Ada beberapa metode penggunaan faktor
kepastian untuk menangani ketidakpastian di dalam sistem berbasis pengetahuan. Salah
satu caranya adalah dengan menggunakan 1,0 amau 100 uniuk kebenaran absolut
{keyakinan penuh) dan 0 untuk kebohongan pasti, Faktor kepastian bukanlah probabilitas.
Sebagai contoh pada saat mengatakan ada 90 persen peluang hujan, maka ada hujan (%0
persen) ataupun tidak hujan (10 persen).

Teori kepastian memperkenalkan konsep kepercayaan dan ketidak-percayaan.
Konsep ini bebas satu sama lain sehingga tidak dapat dikombinasikan dengan cara yang
sama sebagaimana probabilitas, tetapi dapat dikembinasikan menurut persamaan sebagai

berikut:

CFREY=MBIPE)—MINPE) ... ...iismmmaaiin (2.1)
Dimana : CF = faktor kepastian
MB = ukuran kepercayaan
MD = ukuran ketidakpercayaan
P = probabilitas
E = bukti atau kejadian

2.3.1 Mengkombinasikan Beberapa Faktor Kepastian Dan Satu Aturan.

Anggap aniran dengan operator OR .

{F inflasi rendah, CF = 70 persen; OR
Harga obligasi tinggi, CF — 85 persen:
THEN harga saham akan tinggi

Dari contoh kasus ini, sudah cukup satu /F yang benar agar kesimpulannya benar,
Jadi jika kedua IF-nya diyakini benar (pada fakior kepastiannya). maka kesimpulannya
akan memiliki CF pada maksimum keduannya :
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CF (A atau B) = Maksimum [CF RERB-omanme (2.2)
Pada kasus ini, CF = 85 persen untuk harga saham akan tinggi.

2.3.2 Mengkombinasikan Dua Atau Lebih Ataran,

Ada beberapa cara untuk mencapai tujuan yang sama, masing-masing dengan CF
berbeda untuk sekelompok fakta yang diberikan. Pada suat dimiliki sistem berbasis
pengetahuan dengan beberapa aturan terinterrelasi, masing-masing darinya menghasilkan
kesimpulan yang sama tetapi faktor kepastiannya berbeda, maka setiap aturan dapar
ditampilkan sebagai potongan yang mendukung kesimpulan bersama. Untuk menghitung
faktor kepastian dari kesimpulan tersebut, perlu untuk mengkombinasikan bukti sebagaj
berikut :

Diasumsikan bahwa ada dua aturan -
R1:/F lgju inflasi kurang dari 5 persen
THEN harga pasar saham naik (CF = 0.7
R2 : IF tingkat pengangguran kurang dari 7 persen
THEN harga pasar saham naik (CF = 0.6)
Efek kombinasinya dihitung sebagai berikut -
CF(R1,R2) = CF(R1) + [CF(R2)] x [1-CF(R1)|
= CE(RI) + CF(R2) - [CFR1)] X [CFR2)] ............ (2.3)
Diberikan CF(R1}=0,7 AND CF (R2)= 0.6
CF(R1,R2) = 0,7 + 0.6 — (0,7(0,6) = 0,88
Artinya ES memberitahukan bahwa ada 88 persen kemungkinan harga pasar saham naik,
Untuk aturan ketiga yang ditambahkan, persamaan berikut dapat digunakan :
CF(R1,R2,R3) = CF(R1,R2) + [CF(R3)] x [I-CF(R1.,R2)]
= CF(RLR2) + CFR3) - [CF(RI,R2)] x [CF(R3)] ...... (2.4)
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Anggap bahwa aturan ketiga ditambahkan
R3 : [F harga Obligasi meningkat.
THEN harga saham naik (CF = 0,85)
Sekarang anggap semua aturan benar dalam bagian TF-nya, peluang harga saham
akan naik adalah :
CE(R1,R2.R3) = 0,88 + 0,85 — (0,88)(0.85) = 0,982
Artinya ada 98.2 persen peluang harga saham akan naik.

2.4  Penyakit Pada Ayam

Jika dievaluasi, penyakit pada ayam yang terdapat di Indonesia setiap tahun
bertambah dan disebabkan oleh hanyak hal seperti virus, bakteri, parasit, cacing, dan
sebagainya. Penyakit pada avam tersebut tidak dapat dipisahkan, baik dari ayam ras,
ayam buras, ayam petelur, maupun ayam pedaging. Pada umumnya penyakit-penyakit
terscbut ditemukan pada kelompok-kelompok ayam tersebut,

Masalah penyakit dalam usaha peningkatan produksi ternak ayam merupakan
gangguan dan ancaman vang serius. Kerugian yang ditimbulkan penyakit pada ayam
dapat berbentuk kematian, pertumbuhan terlambat atau penurunan produksi telur.
Penanganan penyakit ayam harus di program secara scksama, sempumnz dan terarah.
Sebab program penanganan penyakit memegang peranan yang dominan dalam
peningkatan produksi ternak.

Adapun penyakit ayam yang ada pada aplikasi ini yang sering muncul di
Indonesia adalah :

241 Flu burung

Flu burung atau Penyakit Avian Influenza, disebut Jjuga penyakit Fowl Plaque.
Pertama kali terjadi di ltalia sekitar tahun 1800, Selanjutnya menyebar luas sampai tahun
1930, setelah itu menjadi sporadis dan terlokalisasi terutama di timur tengah.

Gejala:

| . Nafsu makan berkurang

2. Nafas sesak/ megap-megap
- Nafas ngorok

L3

e

. Bersin-bersin
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5 . Batuk
6 . Diare
7 . Produksi telur menurun
8 . Nampak membiru
9 _ Keluar cairan herbusa dari mata
10 . Kepala bengkak
11 . Mati secara mendadak
Solusi pencegahan :
Jidak ada obat. Dianjurkan untuk disingkirkan dan dimusnakan dengan cara dibakar dan
bangkainya dikubur,

242 Berak kapur
Berak kapur atau Pullorum Disease disebut juga Bacillary White Diarrhea dan
yang lebih popular disebut penyakit berak kapur atau berak putih,
Gejala:
. Nafsu makan berkurang
. Nafas sesak/ megap-megap
. Nafas cepat
. Badan kurus
- Bulu kusam dan berkerut
. hare
. Produksi telur menurun

. Kedinginan

B I o Lh e W R

. Mencret keputih-putihan
10 . Kaki bengkak
11 . Terdapat kotoran putih menempel disekitar anus
Solusi pencegahan:
Berikan Master Coliprim dosis: | pr/1 lir air selama 3-4 hari (1/2 har) berturut-murut.
setelah itw berikan Master Vit-Stress selama 3-4 hari untuk membantu proses

penyembuhan.




243 Kolern ayam
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Kolera avam atau Penvakit Fowl Cholera merupakan penyakil ayam yang dapat

menyerang secara pelan-pelan dan juga dapat menyerang secara mendadak.

Cejala:

Woee =l o A e L) bl e

el
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[
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14.

. Nafsu makan berkurang

. Natas sesak/ megap-megap

. Nafas ngorok

. Bak

. Bulu kusam dan berkerut

. Diare

. Produksi telur menurun

. Kelihatan ngantuk dan bulu berdiri
. Tampak lesu

. Mencret kehijau-hijauan

. Banyak minum

. Jengger membengkak merah
. Kaki meradang/ lumpuh

Keluar cairan dari mata dan hidung

Solusi pencegahan:
Berikan Master Kolericid dosis: 1 gr/1 lr air selama 3-4 hari berturut-turut. berikan

Master Vit-Stress dosis: | gr/3 Itr air untuk membantu proses penyembuhan.

2.44 Tetelo
Tetelo atau Penyakit Neweastle Disease disebul juga Pseudovogel pest Rhaniket,

Pheumoencephalitis, Tortor Furrens. dan di Indonesia popular dengan scbutan tetelo.

Penvakil ini pertama kali ditemukan oleh Doyle pada tahun 1927, didasrah Newcastle on

Tyne, Inggris.

Gejala:

l.
2
&

Nafsu makan berkurang
Nafas sesak/ megap-megap

Nafas ngorok




an

4 . Bersin-bersin
. Batuk

. Produksi telur menurun

T

. Tampak lesu

. Mencret kehijau-hijauan

L= I - - o e )

. Sempoyongan
10 . Kepala terputar
Solusi pencegahan:

Tidak ada obat. Berikan vitamin untuk membantu kondisi tubuh.

2.45 Tipas ayam
Tipus ayam atau Penyakit Fowl Typhoid dikenal sebagai penyakit tipus ayam,
tergolong penyakit menular.
Gejala:
1 . Nafsu makan berkurang
. Badan kurus
_ Bulu kusam dan herkerut
. Diare
. Kelihatan ngantuk dan bulu berdiri
. Tampak lesu

L = R o ]

=

7. Mencret kehijau-hijauan
8 . Jengger pucat
Solusi pencegahan:

Berikan Neo Terramycin dosis: 2 sendok teh/3,8 Itr air selama 3-4 hari berturut-turut.

2.46 Berak Darah

Berak darah atau Coccidosis merupakan penyakit menular yang ganas. dikalangan
para peternak ayam disebut juga penyakit berak darah. Penyakit ini ditemukan pada tahun
1674.
Crejala:
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1. Mafsu makan berkurang

. Badan kurus

. Buly kusam dan berkerut
. Produksi telur menurun

Lh e 3 kD

. Mencret bercampur darah
6 . Muka pucat
Solusi pencegahan:
Berikan Master Coliprim dosis: 1gr/l ltr air selama 3-4 hari (1/2 hari) berturut-turut.
setelah pengobatan berikan Vitamin Master Vit-Stress dosis: 1gr/3 ltr selama 3-4 har

berturut-erut.

2.4.7 Gumboro

Gumboro atau Penyakit Gumboro. disebut juga Infectious Bursal Discasc.
Pertama kali ditemukan dan dilaporkan pada tahun 1975 oleh Dr. Csgrove di daerah
Gumboro, Deleware, Amerika Serikat.
Gejala:

1 . Nafsu makan berkurang

2 . Bulu kusam dan berkerut

3 . Tampak lesu

4 . Mencret keputih-putihan

5 . Tidur paruhnya diletakan dilantai

6 . Duduk dengan sikap membungkuk
Solusi pencegahan:
Tidak ada obat. Air gula 30-50 gr/ltr air dan ditambah Master Vit-Stress dosis: | go/2 lir
air untuk meningkatkan kondisi tubuh.

2.5  Teori Xampp

Xampp adalah perangkat lunak gratis,yang mendukung banyak system
operasi,merupakan kompilasi dari beberapa program untuk menjalankan fungsinya
sebagai server yang berdiri sendiri,yang terdiri atas program apache Http server,mysql
database dan penterjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan
Perl, Xampp adalah nama vang merupakan singkatan dari X (empat sysiem operasi
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apapun),apache, Mysgl.PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU (General Public
License)dan bebas. Xampp juga merupakan web server vang mudah digunakan yang

dapat melayvani tampilan halaman web yang dinamis.

2.6  Teori PHP

PHP (Hypertext Preproccesor) dikembangkan pertama kali pada tahun 1995 oleh
Rasmus Lerdorf. PHP pertama kali didesain sebagai alat tracking pengunjung web site
Lerdorf. Kemudian fungsinya diperlebar dan dihubungkan dengan Apache, PHP
dikembangkan sepenuhnya untuk bahasa skrip Side Server Programming. PHP bersifal
open-source dan dapal digabungkan dengan herbagai server yang berbeda-beda. PHP
juga mempunyai kemampuan dapat mengakses database dan diintegrasikan dengan
HTML.

Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain :

e Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah
kompilasi dalam penggunaanya.

s Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai apache,
I8, Lighttpd, hingga Xitami dengan configurasi yang relatif mudah.

# Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan developer
yang siap membantu dalam pengembangan.

« Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena
memiliki referensi yang hanyak.

» PHP adalsh bahasa open sowrce yang dapat digunakan di berbagai mesin (Linux,
Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console

serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

2.6.1 Apatomi Skrip PHP

Suatu script akan dikenali sebagai script PHP jika diapit oleh 2 kode, <?php dan
diakhiri dengan 7> pasangan kedua kode inilah yang berfungsi sebagai tag kode PHP,
perhatikan script dibawah ini:
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<?php

printf(*“tanggal, Ssekarang: %s ™, Date(*d F Y™));
>

2.6.2 Menjalankan dan Eksekusi Script PHP

kil sl Mucinerd Fommed
¥ il = kvmi " i tgl
e e " o T el ™ vl

Gambar 2.14 Alur Eksekusi Seript PHP

Keterangan !
e Liser meminta request via web browser ke web server.
s Web server akan mengenali sebagai file PHP.
s File PHP dikirim ke engine PHP.
e Qutput (hasil} dari proses di dalam engine PHP dalam bentuk plain HTML (
HTML. biasa).
s Dokument hasil eksekusi dikirim balik ke web server.

o Web server meneruskan ke browser scbagai resposns dari request untuk

ditampilkan.

2.6.3 PHP Function

Dalam pembuatan program sering kali dibutuhkan beberapa perintah yang
digunakan berulang kali. Hal ini dapat dihindari dengan subrutin. Subrutin adalah
sekumpulan perintah yang diberi nama dan dapat dipanggil scwaktu-waktu dan dapat
disebut sebagai fungsi. Standar penulisan fungsi adalah:

function nama_fungsi{argumen)




{
Kode perimtal;

}

Didalam PHP terdapat banyak function yang telah diberikan dan dapat langsung

digunakan, diantaranya adalah sebagai berikut,

Tabel 2.2 Fungsi-Fungsi PHP

Fungsi Keterangan

require(namafile); Digunakan untuk membaca nilai
variable dan fungsi-fungsi dari
sebuah file lain.

include(" namafile”™); Digunakan untuk menyertakan

‘ isi suatu file tertentu.

| date{string format): Digunakan untuk mengambil
tanggal dan jam sekarang.

Iﬁ:-r ( variable awal;  ekspresi; "ﬂi_'guhaka:n untuk  mengulang

variabel  increment/decrement ) | perintah dengan Jjumlah

1 pengulangan yang sudah

i Kode Vang difalankan | diketahui.

‘}

~while (ekspresi) | Digunakan untuk  melakukan

Kode yang diulang | pengulangan suatu blok kode.
endwhile;

Fumgsi Manifulasi String




cchol  string  argumenl!,

| argumenz | ....);

strien(sfring);

substr(string, int posisi | int pmiﬁ}:

siring

Digunakar untuk
mencetak/menampilkan isi suatu
string/teks atau argumen ke

browser.

Digunakan untuk menghitung
jumlah karakter suatu string,.

Digunakan
suatu sub string dengan panjang

untuk mengambil

lerteniu dari suatu string pada
posisi tertentu pula.

crypt{string [, salt | )

Digunakan untuk meng-encrypt

dengan metode DES  suatu
sring,
Fumgsi Variabel
empty($var); Memeriksa apakah variahel $var
| belum punya nilai
isset{$var) Memeriksa apakah variabel $var
‘ sudgh didelinisikan
strval{$var) Mengambil nilai string dari Syar
| unset($var) Menghapus variabel $var

l Fungsi Database

| mysql_connect(“server”,

| Melakukan koneksi ke database.

35




36

13 %

Puser”,"password”); !

mysgl_select db(*ramalb™); Memilih database yang akan
digunakan,
mysql guery(“perinfah sgl) Menjalankan perintah sql.

2.7  Teori MySQL

MySQL merupakan Reclational Database Management Sistem (RDBMS) yang
didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License). Di mana
setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk
turunan yang bersifat closed source atau komersial. MySQL sebenarnya merupakan
turunan salah satu konsep utama dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structure Query

Language).

SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk
pemilihan/seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data
dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Keandalan suatu sistem database (DBMS)
dapat diketahui dari cara kerja optimizer-nya dalam mclakukan proses perintah-perintah
SQL, vang dibuat oleh user maupun program-program aplikasinya. Sebagai database
server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan dengan database server yang
lainnya dalam query data.

Sebagai database vang memiliki konsep database modern. MySQL memiliki
banyak sekali keistimewaan. Berikut ini beberapa keistimewaan yang dimiliki oleh
MySQL :

I. Portability. MySQIL dapat berjalan stabil pada berbagai sitemn vperasi di
antatanya adalah seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac O5 X server,
Solaris, Amiga, HP-UX dan masih banyak lagi.

Open Source, MySQL didistribusikan secara open svurce (gratis), di bawah
lisensi GPL.
3. Multiuser. MySQL dapat digunakan olch beberapa user dalam waktu yang

3

bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. Hal ini memungkinkan
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scbuah database server MySQL dapat diakses client secara bersamaan.

4. Performance Tuning. MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam
menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak
SOL per satuan waktu.

5. Column Types. MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti
signed/unsigned integer, float, double, char, varchar, text, blob, date, time,
datelime, year, set serta enum.

6. Command dan Function. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh
yang mendukung perintah SELECT dan WHERE dalam query.

7. Security. MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level
subnetmask, nama host, dan user dengan sistem perizinan yang mendetail
serta password terencripsi.

8. Stability dan Limits. MySQL mampu menangani database dalam skala besar,
dengan jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu table serta 5 miliar baris.
Selain itu, batas indeks yang dapat di tampung mencapai 32 indeks pada tiap
tahelnya.

9. Connectivity. MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan
pratocol TCP/IP, Unix soket (Unix), atau Named Pipes (NT),

10. Localisation. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada
client dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski demikian,
bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya.

I1. Interface. MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi
dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi APl (Application
Programming Interface).

12. Client dan Tools. MySQL dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat
digunakan untuk administrasi database, dan pada setiap tool vang ada disertai

petunjuk online,

Salah satu database relasi adalah MySQL. MySQL merupakan salah satu database
yang sering digunakan sebagai penyimpanan data suatu sistem informasi, Berikut adalah
beberapa sintaks dasar SQL dalam MySQL.




2.7.1 Level Database
Tabel 2.3 Sintaks Pada Level Database

Sintaks Keter;ngnn

CREATE DATABASE nama_db; | Untuk membuat database baru

DROP DATABASE nama_db; | Digunakan untuk menghapus
database beserta seluruh tabel
didalamnya

USE nama_db; Untuk menjadikan database
menjadi default dan referensi

dari tabel vang nantinva anda

gunakan.

SHOW DATABASES; Untuk menampilkan daftar

yang ada dalam sistem saat itu.

2.7.2 Level Tabel
Tabel 2.4 Sintaks Pada Level Tabel

Sintaks Keterangan
CREATE TABLE nama_tbl Untuk membuat tabel minimal
anda harus menentukan namanya
{kolom] tipekolom 1{),kolom2
) dan tipe kolom yang anda
tipekolom2(), ...); o
inginkan.

CREATE INDEX nama_index | Menambahkan indeks pada tabel
ON nama_tbl (nama_kolom); yang sudah ada baik yang unik

| alaupun yang biasa.
CREATE UNIQUE INDEX

38
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nama_index ON nama tbl

{(nama_kolom);

DROP TABLE nama tbi; Untuk menghapus tabel dalam
database tertentu.

kolom2=isikolom

SHOW TABLES FROM Untuk melihat tabel apa saja yang
nama_db; ada di databasc tertentu.

SELECT kolom1 FROM Untuk menampilkan isi suatu
ama_tbl WHERE kolom dengan kondisi tertentu

2.7.3 Tipe Data MySQL

2

Data numeric

MySQL dapat menerima masukan berupa angka - angka yang dibagi atasan
integer (angka tanpa pecahan) dan foating-point (angka dengan pecahan).
MySQL juga mengerti notasi scienfific yaitu integer atau floating-point yang
diikuti tanda ‘e’ atau ‘E’, tanda *+* atau *-*. Misalnya angka 1.34E+12 atau
3.23e-s5.

Data karakter

Merupakan deretan huruf yang membentuk kata yang diapit oleh tanda petik
(* ") atau tanda petik ganda (** ™).

Data waktu

Merupakan data yang berisi tanggal (date) dan jam (time) misalnya *2001-10-
15” untuk tanggal dengan format YYYY-MM-DD dan “12:45:15” untuk jam
dengan format hh:mm:ss.
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4, Data kosong (NULL)
NULL berarti kosong atau tidak diisi data atau bisa juga berarti data yang
tidak jelas, data yang hilang ataupun yang lainnya.




BAB III
PERANCANGAN SISTEM

3.1  Perancangan Sistem Aplikasi

Perancangan sistem adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan
yang utuh dan berfungsi. Tujuan dari perancangan secara umum adalah untuk
memberikan gambaran secara umum kepada pengguna tentang implementusi
sistem pakar dalam bidang penyakit ayam sebagai pendukung pengambilan
keputusan dengan metode forward chaining. Karena aplikasi sistem pakar ini
dimulai dari penemuan fakta-fakta awal terlebih dahulu sebelum menemukan
sebuah hasil atau kesimpulan.

3.2  Teknik Perancangan

Teknik yang digunakan pada desain implementasi sistem pakar penyakil
ayam schagai pendukung pengambilan keputusan adalah teknik profotyping.
Mengingat ayam merupakan suatu cabang ilmu yang terus berkembang, maka
perancangan sistem yang akan dibuat menuntut keluwesan. Adanya penambahan
data-data terkomputerisasi maupun perubahan data-data input diharapkan dapat
diantisipasi oleh sistem pakar dalam bidang ayam  sebagai pendukung
pengambilan keputusan tanpa pemrograman ulang.

3.2.1 Proses Sistem Pakar

Aplikasi sistem pakar ini terbagi atas 3 komponen dasar, diantaranya :
User, Analysis dan expert. Bagian-bagian ini mempunyai fungsi-lungsi yang
berbeda teiapi saling mendukung komponen yang lain diantaranya berfungsi
sebagai pintu gerbang masuk sekaligus sebagai pemroses dan scbagai sistem
pakar itu sendiri, seperti pada gambar 3.1.

41
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Gambar 3.1 Konsep dasar System Pakar Penyakit Pada Ayam

3.2.2 Perancangan Basis Pengetahuan (Knowledge Base)

Seperti pembuatan sistem pakar lainnya, sistem pakar untuk mendiagnosis
penyakit ayam membutuhkan basis pengetahuan. Basis pengetahuan mengandung
pengetahuan untuk pemahaman dan penyelesaian masalah dan merupakan inti dari
dari siztem pakar, yaitu berupa representasi pengetahuan dari pakar yvang tersusun
atas 2 (dua) elemen dasar yaitu, fakta dan aturan, dan mesin inferensi untuk
mendiagnosis penyakit-penyakit yang diderita.

Basis pengetahuan ini berisi fakta-fakta yang dibutuhkan oleh sistem.
sedangkan mesin inferensi digunakan untuk menganalisa fakta-fakta yang
dimasulkkan pengguna lainnya sehingga dapat ditemukan suatu kesimpulan, Basis
pengetahuan yang digunakan dalam sistem pakar ini terdiri dari : jenis penyakit
pada avam, gejala-gejala penyakit, solusi yang disarankan dan kaidah produksi.

Data vang menjadi input bagi sistem adalah data gejala, data penyakit dan
data pencegahan yang didapat dari pakar. Data fersebut digunakan sistem untuk
menentukan jenis penyakit yang menyerang ayam serta memberikan saran




pencegahan unfuk penyakit yang berhasil didiagnosis. Representasi penyakit,
gejala penyakit solusi penyakit dinyatakan pada tabel 3.1, 3.2 dan 3.3.

Tabel 3.1 Pengolahan Data Penyakit Pada Ayam

NO | ID Nama Nama Keterangan Solusi
Penyakit Latin
| POY | Flu Burang | Avian Penyakit Avian Influcnza, | Tidak ada obat,
[nfluenza | disebut juga penyakit Fowl | Dianjurkan umtuk
Plague. Pertama kali disingkirkan dan
terjadi di Italia sekitar dimusnakan dengan
tahun 1800. Selanjutnva cara dibakar,
menyebar luas sampai Bangkainya dikubur
tahun 1930, setelah itu
menjadi sporadis dan
terlokalisasi terutama di
timur tengah.
2 P02 | Berak Pullorum | Pullorum Disease disebur Berikan Master
Kapur Dissaese | jusa Bacillary White I gﬁ:lﬂ:rzl?::;;m; 3.
Diarrhea dan yang lebih 4 hari { 1/2 har)
popular discbut penyakit | rorce s
berak kapur atay berak Stress selama 3-4
hari untuk
o membantu proses
penvembuhan.
3 P03 | Kolera Latin Penyakit Fow| Cholera Berikan Master
Ayam Fowl | merupakan penyakit ayam | Kolericid dosis: |
Cholera | yang dapat menyerang gr/1 Itr air selama 3-
secara pelan-pelan dan 4 hari berturut-turut,
juga dapat menyerang berikan Master Vit-
secara mendadak. Stress dosis: 1 po3
ber air untuk
membaniu proses
penyembubian
4 P04 | Tetelo Mewcastle | Penyvakit Newcastle Tidak ada obat.
Disease Disease disebut juga Berikan vitamin
Pacudovogel pest untuk membantu




Rhaniket, kondisi tubuh.
. Pheumoencephalitis,
Tortor Furrens, dan di
Indonesia popular dengan
sebutan tetelo. Pervvakit ind
pertama kali ditemukan
oleh Doyle pada tahun
1927, didagrah Mewcastle
on Tyne, Inggris.
PO5 | Tipus Fowl Penyakit Fow!] Typhoid Berikan Neo
Ayam Typhoid dikenal sebagai penyakil mﬁﬁfﬁﬁ =
tipus ayam, tergolong air selama 3-4 hari
penyakit menular, PeAIEIH AR,
PG | Berak Coccidosis | Coccidodis metipakan Berikan Maiter
Darah penyakit menular yang Coliprim dosis:
ganas, dikalangan para 1gr/1 lir air selama
peternak ayam disebut juga | 3-4 hari (1/2 hari)
penvakit berak darah. berturut-orul
Penyakit ini ditemukan setelah pengobatan
pada tahun 1674, berikan Yiamin
Master Vit-Stress
dosis: 1gr/3 Itr
selama 3-4 hari
berturui=furu,
PO7 | Gumhoro Gumboro: | Penyakit Gumboro, disebut | Tidak ada obat. Air
Disease juga Infections Bursal gula 30-50 gr'lr air
Disease. Pertama kali dan ditambah

ditemukan dan dilaporkan
pada tahun 1975 oleh Dr.
Csprove di daerah
Gumbaorn, Deleware,
Amerila Serikat.

Master Vit-Stress
dosis: 1 gri2 Ity air
unfuk meningkatkan
kondisi tubuh.




Tabel 3.2 Pengurutan Data Gejala

' No | Kode Gejala Penyakit
Gejala P01 | P02 | PO3 | P04 | POS | P06 | PO7
1 G0l | Nafsu makan berkurang Y Y| Y| Y Y Y Y
= 02 | Wafas sesal’ megap- b Y Y Y f
megap
3 | G03 | Nafas ngorok Y ¥
4 G04 | Berzin-bersin N Y
5 G055 | Bank Y Y
6 | GO6 | Diare Y [ Y |
7 | GO7 | Produksi telur menurun Y| ¥Y[|Y Y
2 | GUOf | Nampak membiru Y
4 G09 | Keluar cairan berbusa dari T =
mata
10 | Gl0 | Kcpala bengkak Y
11| Gll | Matisecara mendadak Y
12 | &Gl2 | Nafas cepat Y
13| G13 | Badan kurus ¥ Y Y
14 | Gi14 | Buln kusam dan berkerut Y [ Y Y | Y | Y
15 | G135 | Kedinginan Y
16 | Gl6 | Meneret kepaih-putiban Y Yy
17 | GI7 | Kaki bengkak Y
18 | G183 Terda;pat kotoran putih ¥
menempel disekitar anus
19 (319 Krlihatan ngantuk dan Y X
bulu berdiri
20 G20 | Tampak lesu Y G iy Y |
21 | G21 | Mencret kehiju-hijauan Y Y X
27 | G22 | Banyak minum Y
23 | G23 | Kualitas telur jelek
24 | G24 | Sempoyongan Y
25 | G25 | Kepalaberputar Y
26 | (26 | Jengger membenghkak Y

45
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| merah
27 | G27 | Kaki meradang / lumpuh
28 | G28 | Keluar cairan dari mata
dan hidung
29 329 | Jengeer pucat Y
30 | G300 | Mencret bercampur darah ¥
31 | G31 | Muka pucat v
32 | G32 | Tidur paruhnya diletakkan
di lantai
33 | G313 | Duduk dengan sikap
mernbungkuk
Tabel 3.3 Pengurutan Data Solusi
1D Solusi Penyallit_”
Pl P3| P4 | POS PO7
801 | Tidak ada obat, b 4 Y
S02 | Dianjurkan untuk disingkirkan dan Y
S03 | Bangkainya dikubur Y
504 | Berikan Master Coliprim dosis: 1 gr/]
ltr air selama 3-4 hari (1/2 hari) berturut-
%05 | Berikan Master Vit-Stress selama 3-4 Y
hari untuk membantu proses
S06 | Berikan vitamin untuk membantu
kondisi tubub.
807 | Berikan Neo Terramycin dosis: 2 Y
sendok teh/3.8 lir air selama 34 hari
S08 | Air gula 30-50 gr/lir air. 4
509 | Berikan Master Vit-Stress dosis: 1 gr/2 Y
Itr air untuk meningkatkan kondisi
$10 | Tidak ada obat. Berikan vitamin untuk Y
S11 | Berikan Master Kolericid dosis: 1 gr/1 ¥
Itr air selama 3-4 hari berturut-turut.
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3.2.3 Mesin Inferensi

Mesin inferensi adalah bagian dari sistem pakar yang melakukan penalaran
dengan menggunakan isi dattar aturan berdasarkan urutan dan pola tertentu.
Selama proses konsultasi, mesin inferensi menggunakan metode berbasis aturan
yaitu proses forward chaining {pelacakan ke depan). forward chaining digunakan
untuk mendapatkan kesimpulan penyakit ayam yang terinfeksi dari beberapa fakta
gejala penyakit dan digunakan untuk mendapatkan solusi dan pengobatan dari
kesimpulan penyakit ayam yang terinfeksi, Pendekatan mulai dari kesimpulan dan
hipotesis bahwa kesimpulan adalah benar. Mesin  inferensi  kemudian
mengidentifikasi kondisi JIKA yang diperlukan untuk membuat kesimpulan
benar. Dan mencari fakta untuk menguji apakah kondisi JIKA adalah benar. Jika
kondisi JIKA adalah benar, maka aturan akan menghitung total nilai kombinasi
CF untuk semua kondisi jika yang dijawab benar kemudian memberikan
kesimpulan yang dicapai. Jika kondisi salah, maka aturan dibuang. Penelusuran
penyakit diterjemahkan secara sistematis ke dalam kaidah produksi dengan
menggunakan aturan [F... THEN (jika...maka) dan perhitungan nilai CF.

Sctiap pertanyaan yang dijawab iya, sistem akan melakukan penelusuran
ke setiap penyakit dan mencari aturan yang sesuai. Setelah aturan didapat, maka
sistem akan menghitung nilai kombinasi CF jika terdapat lebih besar sama dengan
2 gejala yang sesuai dengan aturan. Tetapi untuk satu gejala yang dijawab, sistem
tidak melakukan perhitungan kombinasi. Nilai CF dari gejala vang dijawab iya
tersebut, langsung ditampilkan untuk setiap penyakit yang mempunyai gejala
sama. Semakin banyak gejala yang dijawab iya, maka nilai CF semakin besar.
Dan apabila nilai CF tersebut semakin besar, maka semakin besar pula kepastian
dari hasil diagnosis.

Untuk contoh kaidah penyakit, akan diterjemahkan sebagai berikut :
Diantara 33 pertanyaan yang diajukan, dianggap pertanyaan yang dijawab iya
yaitu:

“Apakah ayam anda mengalami gejala bersin-bersin?”
“Apakah ayam anda mengalami gejala Mati secara mendadak?”




49

Keterangan :
# User
User mcrupakan pengguna dari  aplikasi  sistem pakar untuk
mengidentifikasi penyakit pada avam melalui gejala yang tampak, yaitu
peternak ayam, masyarakat umum baik dari kalangan akademis maupun non
akademis vang ingin mengetahui lentang penyakit avam. Pada entifas user
terdapat lima aliran data, dimana tiga aliran data menuju ke sistem, yaitu
Komentar dan Saran, Identitas User, Jawab Ggjala, dan dua aliran data yang
menuju entitas user yaitu Informasi dan Hasil Diagnosa alur proses diagnosa
dan proses user lebih jelas dapat dilihat seperti dibawah ini:
o Proses diawali oleh User/pemakai aplikasi ini
o Pada proses diagnosa user akan menginputkan data-data yang diperlukan
untuk diproses diagnosa dalam aplikasi system pakar ini data-data
tersesbut berupa :
- Identitas user
- Jawab Gejala
Jawab Gejala yang di inputkan berupa jawaban ya atau tidak dan
pertanyaan tentang pejala-gejala yang ada pada ayam dari aplikasi
gistern pakar ayam.
o Data-data inilah yang harus diisi/jawab oleh user sebelum memproses
lebih lanjut
- Data-data tersebut akan di inputkan ke aplikasi sistem pakar ini
- Begitu juga hal yang sebelumnya, dari aplikasi ini data-data ini akan
diproses lebih lanjut dengan rule-rule yang telah dibuat sebelumnya
- Dari data-data tersebut akan diperoleh beberapa kesimpulan dasar
atas .
- Data hasil diagnosa Penyakit
- Data solusi pencegahan penyakit
- Selanjutnya dari kesimpulan dasar terscbut akan diproses lebih lanjut
oleh pakar dari sistem ini melewati pengidentifikasian sistem hingga
diperolch data-data akurat yang diperlukan oleh user, diantaranya :
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- Diagnosa Penyakit beserta keterangan penyakit
- Solusi Penyakit

- Selanjuinya data-data ini akan dikembalikan ke aplikasi sistem pakar

ini berupa informasi yang dibutuhkan oleh user dan juga solusinya.

# Pakar

Pakar Penyakit Ayam dapat di kategorikan dokier hewan atau dalam
bahasa Jawa disebut “maniri pitek” yang mempunyai spesialisasi keahlian
kesehatan pada bidang penyakit ayam, bisa juga peternak yang berpengalaman
atau siapapun yang memahami permasalahan mengenai penyakit ayani,
dimana pakar penyakit ayam ini merupakan sescorang yang ditumjuk untuk
mengelola situs dikarenakan mempunyai pemahaman yang lebih luas
mengenal permasalahun mengenai penyakit ayam. Pakar penyakit ayam dapat
menghapus, merubah dan menambah data yang nantinya digunakan oleh
sistem. Terdapat tujuh aliran data, dimana lima aliran data menuju ke sistem,
yaitu Login Pakar dan Penyakit dan Gejala. Selusi Penyakit, Input Informasi,
dan Rule. Serta dua aliran data dari sistem menuju ke admin, yaitu Komentar
dan Saran, Diagnosa.

Secara paris besar sistern pakar dalam bidang penyakit ayam dibuat
dengan tuntutan untuk melakukan tugas sebagai berikut : (1). Mengambil data-
data keluhan user, (2). Memasukan dan membandingkan data-data tersebut ke
dalam rule-rule yang telah dituliskan dalam basis pengetahuan. (3).
Mendeskripsikan kondisi user berdasarkan kesimpulan yang didapat dari hasil
membandingkan seperti yang telah dilakukan pada tugas (2). Deskripsi kondisi
user sebagai output sistem pakar dalam bidang penyakit ayam memuat kondisi

umum user, diagnosis penyakit, solusi penyakit.
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1.2.5 Metode Sistem Pakar

Pada aplikasi sistem pakar penyakit ayam ini menggunakan metode

inferensi (penalaran) yang biasa dipergunakan dalam sistem pakar, yaitu metode
Forward Chaining.

Implementasi  sistem pakar dalam bidang penyakit ayam sebagai
pendukung pengambilan keputusan dengan metode Forward Chaining merupakan
suatu program yang terdiri dari dua jenis program. Kedua jenis program tersebut
adalah program konvensional dan program sistem pakar. Program konvensional
digunakan untuk proses iterasi dan untuk mengolah basis data, sedangkan
program sistem pakar digunakan dalem proses inferensial dan untuk mengolah
basis pengetahuan. Adapun gambaran sistem secara konseptual ditunjukkan
Gambar 3.3,

SISTEM PAKAR UNTUK PENYAKIT AYAM

| Disgnosa |
‘mum|

3..‘ |

ok Partjaakil |

I

It s

Gambar 3.3 Konseptual Sistem Pakar Untuk Penyakit Pada Ayam
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Keterangan :

- Program Konvensional digunakan untuk proses iterasi dan
untuk mengolah basis data .

- Program sistem pakar digunakan dalam proses inferensial dan
untuk mengolah basis pengetahuan.

Basis pengetahuan merupakan bentuk konfigurasi tertentu dari
semua pengetahuan yang didapatkan selama proses akuisisi
pengetahuan,

- Akuisisi pengetahuan diartikan yang menjembatani antara
pakar dan basis pengetahuan dengan tujuan untuk mendapatkan
pengetahuan dari pakar.

- Fasilitas Penjelasan ,Kebanyakan Sistem Pakar mempunyai
fasilitas penjelasan yang mengijinkan klien untuk bertanya
mengapa dia diberi suatu pertanyaan atau bagaimana dapat
mencapal suatu kesimpulan. Pertanyaan dari klien tersebut
dijawab dengan mengacu pada goal, aturan yang dipakai, dan
data-data yang ada.

- Interface output terdiri dari pada informasi-informasi apa saja
yang akan diberikan oleh system pakar meliputi diagnose
penyakit, keterangan penyakit, solusi penyakit.

3.2.6 Proses Inferensi Penalaran Maju (Foward Chaining)

Suatu kaidah disusun berdasarkan pengetahuan dibagi menjadi dua bagian
utama, vaitu bagian fakia dan bagian kesimpulan. Selanjutnya bagian fakta sendiri
dikelompokkan lagi menjadi fakia-fakia yang lebih spesifik untuk kemudian
masing-masing kelompok fakta akan membentuk sebuah kaidah yang memiliki

sebuah kesimpulan tertentu.
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Proses penelusuran pakar penyakit ayam ini dimulai dengan input data
gejala awal kondisi ayam kemudian yang yang tampak pada kondisi ayam setelah
itu diagnosa gejala penyakit kemudian jenis penyakit terdeteksi jika “Y A”Proses
selanjutnya ke hasil diagnosa sebaliknya jika tidak looping (perulangan) ke gejala.
Berikut flowchart penclusuran untuk lebih jelasnya :

! Slart 1
P e e
Gejak

i

umnﬂemmn.ﬁuan 4——| me
B leﬂuln 5
THak l

L Kedoh Tolch Sosusi
: .

5
L

Dalien: panyekit
Berupa Hasimpulan Dagrods
Prerfyakit Dan sahuai Penyekl |

Dena Hagl Konsukan

Gambar 3.4 Flowchart Sistem Pakar Penyakil Pada Ayam

Dari flowchart di atas, dapat dijelaskan langkah-langkah proses inferensi
penalaran maju (foward chaining) yang dilakukan adalah scbagai berikut :

Masukan berupa fakta yang diberikan oleh user adalah data user. gejala
yang tampak. Kemudian data-data tersebut disusun ke dalam kaidah berbasis
aturan, dimana setelah itu terjadi pengecekan apakah kaidah-kaidah tersebut
sesuai atau tidak. Jika tidak maka user akan kembali mengisikan fakta-fakta yang




lain, akan tetapi jika kaidah tersebut scsuai maka, kaidah atau fakla tersebut
tersimpan di dalam file berbasis pengetahuan berupa basis data yang kemudian
diproses hingga user bisa melakukan proses identifikasi.

Dari identifikasi tersebut, akan terlihat gejala yang dimasukkan
menghasilkan suatu kesimpulan tentang penyakit atau bahkan penyakit tidak
ditemukan karena tidak ada dalam kaidah. Dun di akhir program akan dihasilkan
sebuah kesimpulan dan solusi berupa diagnose penyakit dan solusi penyakit sesuai
dengan jenis penyakitnya.

3.2.6.1 Algoritma
Algoritma yang digunakan pada perancangan sistem pakar diagnose
penyakit pada ayam ini memiliki alur sebagai berikut:

|:{ ETART |

'

leme_tiag_ _ _> satual]
iy wan o il BAMmE dlag
tny=ad fron bk famp_disg

= —

Taeoil statunf] |

iy Tidak

]

Triv=ya from tabel mrp didg l

[ [ o

Tabwl [Bmp_diag

Kogs_gsjala
fram Ilzl-gnjuhl, rerkee

Gambar 3.5 Alur Algoritma Forward Chaining




55

user akan diberikan beberapa pertanyaan oleh sistem dan wser harus
menjawabnya dengan pilihan Ya atau Tidak, penjelasan dari gambbar 3.5 diatas
sebagai berikut :
1. select kode pada tabel temp_diag. Dari hasil select tersebut, akan ditampilkan
gejala dari status{ ) milik tabel temp_diag kode pertama,
2. If jawaban = ya then
2.1. Sistem akan menuju pada kode untuk tny = ya dari kode sebelumnya.
Apabila pada kode sckarang didapatkan bahwa tny = ya berisi kode
penyakit, maka melakukan select pada field gejala pada table gejala dan
relasi. Sehingga didapatkanlah hasil nama penyakit, gejala, definisi, jenis,
dan solusi yang didiagnosa.
¢else
2.2. Sistem akan menuju pada kode untuk tny = tdk dari kode sebelumnya.
Apabila pada kode sekarang didapatkan bahwa tny = tdk berisi kode
penyakit, maka melakukan select pada ficld gejala pada fable gejala dan
relasi. Sehingga didapatkanlah hasil nama penyakit, gejala, definisi, jenis,
dan solusi yang didiagnosa.
3. If jawaban = ya then
3.1. program akan kembali ke pertanyaan selanjutnya pada posisi tampil
status()
else
3.2. program akan menujukkan hasil, lalu ke posisi END.

3.2.6.2 Perunutan

- Proses dimulai dengan pencarian gejala-gejala dahulu sebelum menentukan
gebuah kesimpulan.

- Gejala-gejala dalam dalam sistem disimpan dalam memort kerja dan secara
kontinyu diperbarui. Memori kerja diartikan scbagai tatanan aturan yang
sudah di tentukan didalam sistem.

- Aktivitas sistem dilakukan berdasarkan siklus mengenal-beraksi (recognise-

act), Mula-mula, sistem mencari semua atran yang kondisinya terdapat di
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memori kerja. Kemudian mencocokkan dengan aturan yang sudah ditanamkan
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Gambar 3.6 Struktur Penelusuran Forward Chainning Penyakit Pada Ayam

i3 Perancangan Struktur Basis Data (data base)

Database yang digunakan dalam aplikasi ini adalah Xampp For Windows
version 1.7.3 dan cormector nya MySQL ODBC 3.5] dengan pertimbangan
Applikasi tersebut lebih mudah didapat dan mudah diaplikasikan dalam

pemrograman.

Perancangan struktur database tidak terlepas dari perancangan masukan
(input) dan keluaran (owufpuf), perancangan impul dan output akan berpengaruh
besar terhadap kelengkapan informasi yang akan dibuat. Berikut adalah gambaran
dari rancangan tabel yang akan dibuat untuk memenuhi kebutuhan database
aplikasi yang akan dibuat nantinya,

33.1 Perancangan Tabel
Adapun tabel yang digunakan adalah sebagai berikut :
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1. Tabel Basis Aturan
Tabel Basis Aturan berisi tentang beberapa macam ID untuk lebih jelasnya
berikut desain tabel terschut

Tabel 3.4 Basis Aturan
Field Name Jenis. Length
18] INT 11
PENYAKIT VARCHAR 4
GEJALAL VARCHAR 4
GEJTALAZ VARCHAR 4
GEJALAZ VARCHAR 4
GEJALA4 VARCIAR 4
2. Tabel Gejala

Tabel Gejala digunakan untuk menampilkan gejala — gejala penyakit melalu

kode gejala berikut desain tabel nya.

Tabel 3.5 Gejala

Field Noame Jenis Length
KODE_GEJALA VARCHAR 4
NAMA GEJALA TEXT
PROBABILITAS FLOAT

3. Tabel Gejala Penyakit

Tabel Gejala Penyakit digunakan untuk menampung data-data kode gejala

penyakit.
Tabel 3.6 Gejala Penvakit
Field Name Data Type Length
KD PENYAKIT VARCHAR 4
KD GEJALA VARCHAR 4
PROBABILITAS FLOAT
URUT — INT 2

4. Tabel Informasi

Tabel Informasi digunakan untuk memberikan informasi kepada pengguna

sistem pakar penyakit ayam.

Tabel 3.7 Informasi

[_ Field Name

| Data Tvpe

Length
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KD INFORMASI INT Il

JUDUIL VARCHAR 255
SINOPSIS TEXT

GAMBAR VARCHAR 255
181 TEXT

USER_ID VARCHAR L0
TGL DATE

5. Tabel Eomentar

Tabel komentar digunakan untuk menampung komentar sharing dari pembaca

kolom informasi.

Tabel 3.8 Komentar

Field Name Data Type Length
KD _KOMENTAR INT [
KD _INFORMASI INT 11
TANGGAL DATE
NAMA VARCHAR 100
 IMAL VARCHR 255
IS1 TEXT

6. Tabel Kunjungan

Tabel kunjungan digunakan untuk menampung data-data pengunjung yang
telah melakukan proses dignosa pada sistem pakar penyakit ayam.

Tabel 3.9 Kunjungan

Field Name Jemis Length
ID_KUNJTNGAN INT T
| EMAIL VARCHAR 255
TANGGAL DATE
}‘ SAKIT VARCHAR 100

7. Tabel Penyakit

Tabel Penyakit digunakan untuk menampung data-data jenis penyakit ayam.

Tabel 3.10 Penyvakit

Field Name Jenis Length
KODE_PENYAKIT VARCHAR 4 ]
NAMA PENYAKIT VARCHAR 75 |

~ DEFINISI TEXT




59

[ KETERANGAN | TEXT
8. Tabel Solusi
Tabel Solusi digunakan untuk menampung data-data solusi untuk pakar
penyakit ayam.
Tabel 3.11 Solusi
Field Name Jenis Length
KODE SOLUSI YVARCHAR 4
NAMA SOLUSI TEXT

9. Tabel Solusi Penyakit
Tabel Solusi Penyakit digunakan untuk menampung data-data rule antara
penyakit dab solusi.
Tabel 3.12 Solusi Penyakit

Field Name Jenis Length
KD_SOLUSI VARCHAR 4
KD PENYAKIT \-‘ARC!—]AR B 4

10. Tabel Temp Diag
Tabel Tempt Diag digunakan untuk menampung data sementara pada saat

proses diagnosa.
Tabel 3.13 Temp Diag

Field Name Jenis Length
EMAIL VARCHAR B 258
TANGGAL. DATE
GEIALA VARCHAR 4
KD PENYAKIT VARCHAR 3
STATUS VARCHAR ]
JAWARB VARCHAR 1
11. Tabel User

Tabel User digunakan untuk menampung data-data aksess user penyakit pada

ayam.

Pada tabel yang dibuat, tidak terdapat primary key untuk menghindari error,
pada aplikasi ini nama-namanya banyak yang hampir mirip, jadi untuk
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mengatasinya primary key tidak dipergunakan karcna jika yang dimasukkan
datanya ada vang sama maka tidak akan bisa masuk ke database .
Tabel 3.14 User

Field Name Deria Type Lengih
USER_ID VARCHAR 10
PASS VARCHAR 100 IR
MNAMA VARCHAR 30

3.4 Entity Relationship Diggram (ERD)

ERD digunakan untuk menunjukkan hubungan antara entify dengan
database dan objek—objek (himpunan entitas) yang dilibatkan dalam sebuah basis
data dan hubungan yang terjadi diantara objek-objek tersebut.

ERD vang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan
relasi yang masing-masing dilengkapi dengan beberapa atribut yang
mempersetitasikan seluruh fikta yang ditinjau dari keadaan yang nyats. Dimana
dapat digambarkan secara lebih sistimatis dengan menggunakan ERD. Gambar
berikut menunjukkan hubungan-hubungan antara tabel database dengan
relationship entitas yang lainnya, dimana terdapat sebelas relasi database yaitu
basis aturan, gejala, gejalapenyakit, informasi, komentar, pengunjung, penyakit,

solusi. solusipenyakit, temp_diag, users.
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Gambar 3.8 Physical Data Model (PTYM)
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35  Perancangan Form Aplikasi

Perancangan form aplikasi sistem pakar ini terdiri dari beberapa form yang
saling terhubung dengan form lainnya, dibuat beberapa form karena tiap-tiap form
mempunyai fungsi yang berbeda,

3.5.1 Form Menu Utama

Form Utama merupakan form awal saat kita membuka halaman aplikasi.
terdiri atas beberapa button dan beberapa kolom diantaranya button home untuk
kembali pada halaman utama, button penyakit untuk melihat macam-macam jenis,
button daftar untuk melakukan registrasi user, kolom search untuk mencari
informasi yang ada di dalam aplikasi, kelom daftar penyakit berisi informasi
tentang jenis-jenis penyakit, kolom informasi terkini berisi berita-berita terbaru

seputar ayam, kolom login user untuk masuk ke dalam sistem pakar.

|
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Gambar 1.9 Form Menu Utama
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3.52 TForm ldentitas User

Pada form ini user akan disuguhkan fields untuk diisi berupa email. Data
ini nantinya harus di isikan oleh user sebelum melakukan proses diagnosa sebagai
dokumentasi pakar/admin. Berikut gambar untuk lebih jelasnya :

DM&NGSA PENYAKIT

Untuk Dapal melanjutkan prosss Disgnoss, Silahkabn leikan Emal Anda:

Emaki| 00 [ o |

Gambar 3.10 Form [dentitas User

3.53 Form Diagnosa Penyakit

Disini user disuguhkan form diagnosa penyakit vang berupa pertanyaan
vang harus di jawab dengan tujuan untuk mendapatkan hasil diagnosa penyakit
untuk lebih jelasnya seperti gambar ini.
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Gambar 3.11 Form Diagnosa Penyakit

354 Form Hasil Diagnosa penyakit

Form ini merupakan hasil dari semua pertanyaan yang telah di inputkan
user sehelumnya yang menghasilkan diagnosa penyakit beserta solusi dan faktor
kepastian nva.
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Gambar 3.12 Form Hasil Diagnosa Penyakit

3.55 Form Pakar

Form ini merupakan inti dari applikasi pakar ayam berfungsi menambah
alau mau menghapus data penyakit dan mengelola data informasi pada aplikasi,
hanva login sebagai pakar saja yang bisa mengaksessnya.
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Gambar 3.13 Form Pakar

1.5.6 Form Data User

B5

Form ini berfungsi untuk mengelola data user pakar, yang memiliki hak

akses terhadap aplikasi sitem pakar.

SIF Ayerm
| p— - -
Homrmi Etust i Pilurishor i g Lo
|| Penpolshan et vser
! Lkt BT [ [ l '
| |
| Dotsl Delatiseer  —— —_—
)
Leer I e 1]
|} =iy 1
| | o | o]
| -

Gambar 3.14 Form Tata User
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3.5.7 Form Data Informasi
Form ini berfungsi untuk mengelola data informasi seputar ayam.
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Gambar 3.15 Form Data Informasi

3.58 Form Gejala
Form ini digunakan untuk memasukkan gejala — gejala penyakit yang ada
pada applikasi pakar untuk lebih jelasnya gambar dibawah ini.
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Gambar 3.16 Form Gejala

359 Form Gejala Penyakit
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Form ini berfungsi untuk mengelola dan memadukan antara penyakit

dengan gejala-gejalanya.
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Gambar 3.17 Form Gejala Penyakit




3.5.10 Form Penyakit

BB

Form ini berfungsi untuk menambah data — data nama penyakit yang baru

beserta keterangan dan solusinya
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Gambar 3.18 Form Penyakit

3.5.11 Form Data Solusi

Form ini berfingsi untuk menyimpan data solusi pada aplikasi pakar

ayam, untuk lebih jelasnya gambar dibawah ini.
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Gambar 3.19 Form Data Solusi

3.5.12 Form Data Solusi Penyakit
Form ini berfungsi untuk mengelola dan memadukan aniara penvakit

denpan Solusi-solusinya.
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Gambar 3.20 Form Data Solusi Penyakit
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3.5.13 Form Aturan Pakar
Form ini nantinya berfungsi untuk menampilkan berbagai macam jenis
pertanyaan system pakar ayam pada applikasi ini dan juga untuk menentukan

faktor kepastian nya..
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Gambar 3.21 Form Rule Base




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 TImplementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan tahap akhir dari proses membangun sebuah
sistem, Pada tahap ini semua rancangan yang sudah dihasilkan diterjemahkan dengan
menggunakan bahasa pemrograman schingga menjadi scbuah sistem.

Pada implementasi program aplikasi diagnosa penyakit pada ayam ini memiliki
tampilan sebagai berikut :

4.1.1 Form Menu Utama
Pada jendela utama ini terdapat 3 button menu utama, vaitu : button home,

button penvakit dan button diagnosa. Berikut gambarnya
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Gambar 4.1 Form Menu Utama

4.1.2 Form Data Informasi
Pada form ini berisi tentang informasi-informasi seputar ayam Vang nunlinya
bisa di gunakan untuk pedoman dalam berternak ayam.
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Gambar 4.2 Form Data Informasi

4.1.3 Form Identitas User

Pada Form ini user disuguhkan ficlds Email yang berfungsi sebagai syarat untuk
mengunakan dan melakukan proses diagnosa penyakit ayam, berikut gambaran lebih
jelasnya:
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Gambar 4.3 Form [dentitas User

4.1.4 Form Diagnosa

Disini user disuguhken form diagnosa yang terdiri dari berbagai macam
pertanyaan dengan tujnan untuk mendapatkan hasil diagnosa penyakil, ada 2
button,button selesai untuk berhenti melakukan diagnosa sedangkan button lanjut untuk
ke pertanyaan selanjutnya dan jawaban ya atau tidak berfungsi untuk mencari gol
driven forward chaining atau jenis penyakit yang spesifik .
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(Gambar 4.4 Form Pertanyaan Diagnosa

4.1.5 Form Hasil Diagnosa

Form ini merupakan hasil dari semua pertanyaan yang telah di inputkan user
sebelumnya dimana ovipumya telah menghasilkan faktor kepastiannya 55% mnama
penyakit beserta keterangan penyakit dan solusinya.
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Gambar 4.5 Form Hasil Diagnosa

4.1.6 Form Login User Pakar
Pada Form ini user disugubkan fields 1D dan Password yang berfungsi untuk
pengolahan data pada aplikasi pakar ayam.

e —

Gambar 4.6 Form Login User Pakar




73

4.1.7 Form Pakar
Form Pakar ini terdiri dari berbagai menu misalnya home, account->logout-
>keluar. Untuk menu master terdiri Penyakit->Pakar->Pasien.
Klo isi dari Pakar sendiri ada 3 item 1.Data User->2_Data Informasi
3.->Data Pakar,untuk lebih jelasnya seperti gambar yang ada dibawah ini :
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Gambar 4.7 Form Pakar

4.1.8 Form Data User
Form ini berisi data user pakar vang memiliki hak akses ke pakar untuk
melakukan login ke sistem pakar.
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Gambar 4.8 Form Data User
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4.1.9 Form Data Informasi
Form ini berisi data informasi tentang berbagai macam informasi terbaru seputar

dunia unggas.
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Gambar 4.9 Form Informasi

4.1.10 Form Gejala
Form ini digunakan untuk memasukkan gejala — gejala penyakit yang ada pada

applikasi pakar untuk lebih jelasnya gambar dibawah ini.
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Gambar 4.10 Form Gejala

4.1.11 Form Gejala Penyakit
Form ini digunakan untuk memasukkan gejala - gejala penyakit dengan jenis
penyakitnya sesuai dengan gejalanya yang ada pada applikasi pakar, untuk Icbih

jelasnya gambar dibawah ini.
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Gambar 4.11 Form Gejala penyakit

Form Penyakit
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Form ini yang nantinya digunakan untuk menghapus atau menambah data jenis
penyakit baru yang belum ada pada applikasi ini.terdiri dari beberapa fields seperti

penyakit, nama latin dan keterangan serta button simpan, hatal.
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4.1.13 Form Solusi
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Form ini yang nantinya digunakan untuk menghapus atan menambah data selusi
baru yang belum ada pada applikasi initerdiri dari fields solusi, dan keterangan serta

button simpan, batal.
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Gambar 4.13 Form Solusi
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4.1.14 Furm Solusi Penvakit
Form ini digunakan untuk mengisi dan mencocokkan antara data penyakit

dengan data solusi, pada aplikesi ini terdiri dr beberapa fields seperti penyakit dan
solusi serta beberapa button simpan, batal.
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Gambar 4.14 Form Solusi penyakit

4.1.15 Form Aturan Pakar
Form ini nantinya berfungsi untuk menampilkan berbagai macam Jjenis
pertanyaan system pakar ayam pada applikasi ini dan juga untuk menentukan faktor

kepastian nya
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Gambar 4.15 Form Aturan Pakar

4.1.16 Form Komentar
Pada form ini pakar pakar/admin dapat melihat sipa saja user yang telah

memberikan komentar pada kolom informasi terkini, berikut gambar lebih jelasnya.
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Gambar 4.16 Form Komentar
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4.1.17 Form Kunjungan [Magnosa
Pada form ini pakar pakar/admin dapat melihat sipa saja user yang telah
melakukan/atau menggunakan aplikasi sistem pakar ayam, berikut gambar lebih

jelasnya.
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Gambar 4.17 Form Kunjungan Diagnosa

4.2  Pengujian Program

Tahap terakhir dalam perancangan sisiem adalah pengujian sistem. Pengujian
sistem ini dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah sistem berjalan dengan baik
dan benar sesuai dengan basis pengetahuan sistemn pakar. Sistem ini menggunakan jenis

pengujian :

4.2.1 Pengujina Proses Diagnosa Penyakit
Pada Tahapan ini dilakukan proses pengujian proses diagnosa penyakit, pada
tahapan pengujian ini, penyakit yang terdeksi adalah penyakil flu burung atau Afian
Influenza, data diagnosa ini sesuai dengan data penyakit pada kolom informasi penyakit
vang ada pada pada aplikasi sistem pakar.
& Penyakit Avian Influenza, discbut juga penyakit Fowl Plaque. Pertama kali
terjadi di Ttalia sckitar tahun 1800. Selanjutnya menyebar luas sampai tahun
1930, setelah itu menjadi sporadis dan terlokalisasi terutama di timur tengah.
% Gejala:
1. Nafsu makan berkurang
2. WNafas sesak/ megap-megap
3. Nafas ngorok

4. Bersin-bersin
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Batuk
Diare
Produksi telur menurun

Nampak membiru

Lo

Keluar cairan berbusa dari mata

10. Kepala bengkak
11. Mati secara mendadak
% Solusi : Tidak ada obat. Dianjurkan untuk disingkirkan dan dimusnakan dengan
cara dibakar dan bangkainya dikubur.

4.2.1.1 Input Identitas User
Sebelum melakukan proses diagnosa, user diwajibkan mengisikan identitas

terlebih dahulu berupa email.
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Gambar 4.18 Identitas User

4.2.1.2 Proses Diagnoesa

Setelah mengisikan identitas, user akan di suguhi beberapa pertanyaan yang
wajib dijawab sesuai dengan kondisi atau keadaan ayam yang akan di diagnosa.

Berikut ini step-step proses diagnosa pada penyakit flu burung pada ayam :

1. Apakah ayam anda mengalami gejala, Terdapat kotoran putih menempel
disekitar anus?
Jawaban Tidak > tckan button Lanjut.
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Gambar 4.19 Pertanyaan Step 1

2. Apakah ayvam anda mengalami gejala, Produksi telur menurun?
Jawaban ya > tekan button Lanjut.

Halitma) | HomaF Disgnosa
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Gambar 4,20 Pertanyaan Step 2

3. Apakah ayam anda mengalami gejala, Bulu kusam berkernt?
Jawaban Tidak > tekan button Lanjut.

Hakamen = Home F DEapaoca
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Gambar 4.21 Pertanyaan Step 3

4, Apakah ayam anda mengalami gejala, Diare?
Jawaban ya > tekan button Lanjut.

Halaman - Hems | Dlagnosa
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Gambar 4,22 Pertanvaan Step 4
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5. Apakah ayam anda mengalami gejala, Nafas cepat?
Jawaban Tidak > tekan button Lanjut.
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Gambar 4.23 Pertanyaan Step 5

6. Apakah ayam anda mengalami gejala, Gejala batuk?
Jawaban ya = tekan button Lanjut.

Waleman  Heme DL noes

Agpakah ayam ancs mangeleni oejso; Bauk 7
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Gambar 4.24 Perlanvaan Step 6
7. Apakah ayam anda mengalami gejala, Jengger membengkak merah?
Jawaban Tidak > tekan button Lanjut.
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Gambar 4.25 Pertanyaan Step 7

8. Apakah ayam anda mengalami gejala, Bersin-bersin?
Jawaban ya > tckan button Lanjut.

85




86

Halaman - Hoe FDiagnsea
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Gambar 4.26 Pertanyaan Step &

9. Apakah ayam anda mengalami gejala, Badan kurus?
Jawaban Tidak > tekan button Lanjut,

Halaman Home ! Dlagness

Akl symm ancs mengaiami gessa, Dacon funes 7

O R
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Gambar 4.27 Pertanyaan Step 9

10. Apakah ayam anda mengalami gejala, Nafas ngorok?
Jawaban ya > tekan button Lanjut.

Haiaman : Fome / Diaghoss
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T
Gambar 4.28 Pertanyaan Step 10

11. Apakah ayam anda mengalami gejala, Nafas sesak/megap-megap?
Jawaban ya > tckan button Lanjut.
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Gambar 4.29 Pertanyaan Step 11
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Gumbar hasil diagnosa di atas, mengarah kepada penyakit flu burung dengan

faktor kepastiannya 55%. hasil diagnosa telah memenuhi syarat dari aturan-aturan
gejala pakar yang ada pada sistem pakar penyakit ayam.

4.2.2

Pengujian Nilai Prosentase Penyakit

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap nilai persentase hasil diagnosa

terhadap suatu penyakit, guna menguji faktor keyakinan dan hasil diagnosa.

Pada pengujian ini di ambil sampel pada diagnosa penyakit flu burung (dvian

Influenza) sebagai berikut:

Tabel 4.1 Persentase Pengujian Penyakit Flu Burung

Pengujian | Jumlah gejala di jawab Ya | Persentase
1 8 gejala 55%
2 7 pejala 45%
3 6 gejala 27%
4 5 gejala - 27%
5 4 gejala 27%
6 3 gejala 8%
7 2 gejala 18%

Pada pengujian ini dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut:

I

423

Semakin banyak gejala yang di jawab ya pada saat proses diagnosa penyakit,
maka semakin tinggi nilai persentase atau nilai keyakinan hasil diagnosa
semakin tinggi.

Nilai persentase dari hasil diagnosa tergantung dari nilai cf pada masing- masing
gejala yang di jawab ya.

Semakin tinggi nilai cf pada gejala yang di jawab Ya, maka akan semakin tinggi
nilai persentase hasil dari diagnoesa.

Nilai ¢f pada masing-masing gejala di atur oleh pakar/admin terhadap aplikasi
sistem.

Persentase dari hasil diagnosa berfungsi untuk memperkuat hasil dari diagnosa
pada sistem pakar penyakit ayam ini.

Pengujian Alpha Test
Alpha test yaitu pengujian program dengan cara mengundang beberapa wser

untuk menjalankan program tersebut, kemudian masing-masing user akan diberikan

form quisioner untuk memberi penilaian terhadap program.
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Tabel 4.2 Pertanvaan Alpha Test

KRITERIA
NO | NAMA JABATAN A |B |C
1 | H. Anshori Mas'ud | Pemilik UD. 4 |5 |3
Bintang Unggas
2 |H Zaky Hidayat | Peternak Ayam & 4 |5
Petelur
3 | Junis Bagian Keuangan 4 |4 |4
UD. Bintang
Unggas
4 | H David llidayat | Peternak Ayam 4 14 |3
Pedaging
5 | H. Rahmat Dasy Tokoh Masyarkat 4
Rata-Rata ()5 4 |4 |46

Evaluasi terhadap applikasi program ini dilakukan pada lima (35) responden, satu

(1} Pemilik Ud. Bintang Unggas , satu (1) Bagian keuangan UD. Bintang Unggas,
dua (2) Peternak ayam, satu (1) Tokch masyarakat.

a. Keterangan Kriteria :

a) Kriteria A : Kemudahan penggunaan program

b) Kriteria B : Desain tampilan program

¢) Kriteria € - Ketepatan diagnosa berdasarkan dari penilaian responden

b. Keterangan Skala Penilaian :

» Nilai 1 : Sangat Kurang
# Nilai 2 : Kurang

# Nilai 3 » Cukup

# Nilai4 : Baik

» Nilai 5 : Sangat Baik

¢. Penilaian secara keseluruban terhadap kelayakan program :

Berdasarkan hasil di atas dengan 5 responden, dimana tiap responden menguji
aplikasi sistem penyakit ayam tersebut, maka didapat presentasi penilaian terhadap
sistem aplikasi seperti pada tabel 4.1 yaitu :

a) Kemudahan penggunaan program : ( 4-+4-+4+4+4 )25%100% = 80%




b) Desain tampilan program D 54444443 Y25%100% = 80%
¢) Ketepatan Diagnosa o 5+5+4-344 )25 100% = 92%

Dari hasil penilaian terhadap sistem, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
layak dipergunakan untuk mendiagnosa penyakit ayam.
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51  Kesimpulan

Dari peraticangan dan implementasi Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa
Penyakit Pada Ayam yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil implementasi jaringan saraf

tiruan antara lain

1;

b

Sistem pakar yang dibuat merupakan sistem yang berdasarkan pada aturan
—aturan dimana program disimpan dalam bentuk aturan-aturan scbhagai
prosedur pemecahan masalah. Aturan tersebut biasanya berbentuk IF —
THEN
Berdasarkan proses uji coba disgnosa penyakit yang telah dilakukan,
sistem pakar mendiagnosis penyakit ayam dapat mengenali pola — pola
masukan dan menghasilkan keluaran berupa hasil diagnosa penyakit flu
burung beserta solusinya yang sesuai pada saat proses diagnosa dengan
nilai keyakinannya—55%.
Pada saat proses diagnosa, semakin banyak pertanyaan yang di jawab ya
maka akan semakin tinggi pula nilai persentase pada hasil diagnosa, begitu
juga semakin tinggi nilai CF pada gejala yang di jawab ya, maka akan
semakin tinggi pula nilai persentase hasil diagnosa, nilai persentasi ini
berfungsi untuk memeperkuat hasil diagnose pada aplikasi sistem paka
ayam ini.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan alpha fest, di peroleh nilai
prosentase sebagal berikut:

v Kemudahan penggunaan program = 80 dari nilai 100

¥ Desain tampilan program = B0 dari nila 100

¥ Ketepatan Diagnoss =92 dari nilai 100
maka dari hasil penilaian terhadap sistem, dapat disimpulkan bahwa sistem
layak dipergunakan untuk mendiagnosa penyakit ayam.
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52  Saran
Aplikasi ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan. Oleh

karena itu perlu dilakukan pengembangan dan penyempurnaan lebih lanjut. Adapun
saran yang dapat dikemukakan agar aplikasi ini bisa berfungsi dengan lebih optimal
adalah: Untuk dafiar jenis-jenis penyakitdiharapkan bisa dikembangkan ke yang lebih
banyak lagi dengan syarat sudah diketahui oleh penulis dan rekomendasi dari Dinas
Peternakan bagaimana mengatasi penyakit dan solusinya.
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LAMPIRAN CODING

CODING FORM INDEX

<7php session_start();
requirel " admin‘cont.php");
if (lisset($ SESSION[shalCusersX)]) || isser(3_SESSION[shal('namasX"} )}

H

if {(3_GET[logoutH}{
session_umregister(shal ('usersX));
gession unregister(shal('namas X))
gession_destrov(),
header('location:?_mod=home");

i
(1S _GET[_med'){
header(location:? mod=home"};
. ]

<IDOCTYPE html PUBLIC HWICHDTD XHTML 1 Transitional//ENY
"http:www w3 org/ TR xhtmi /D TDxhiml | -transitional did">
<html xmilns="htp/ www.wd.org’| 999 xhtm]" dir="lir" lang ~"en-UIS" xml:lang="en-US">

<head profile="hitp:/empg.org/xfn/11">

=meta http-equiv="Content-Type" content="text’html; charset=utf-8" />
<meta hame="language" content="en" />

<tille=Sistem Pakar Penyakit Ayam-=title>

<fink rel="stylesheet" href="js/st¥le.css" />
<link rel='stylesheet’ id~'sociable-front-css-css’ href="js/sociable_ces-ver=3.0.4.css"  type=text/css' media="all' />

“link href="js'autoestore.css" >

<fink rel="stylesheat" href="js/jd.gallery.css php.css” type="text/css" media- macreen" charset="utf-8"/>
<link rel="stylesheet” href="js/jd.gallery.css” tppabs="jsjd.gallery.css” type="text/css" media="screen"
charser=""u{-8">
<seript type="textavascript” sre="js/mootools. v1.11,js" tppahs="js/mootocls.v 1.11.js"=</script>
=geript type="text/|avascript" sre="jz/jd.gallery.js php" tppabs= ‘iwfid gallery.js.php =< scripl>
<geript type="textjavascript” src="js/jd.gallery.transitions js" tppabs—"js/jd.gallery.transitions. js"></script>
<|-- encf gallery scripts --=
<geript type="textjavascripl" src="js/bubble.js" tppabs="]js/bubble js"==/script>
<link rel="stylesheet" type—"text/css" href="js/stylc-| .css" tppabs="j/style.css" />

seript type-"textjavaseript'><1=/{-><[COATA[/>=!-
sfHover = function() {
it (*document. getElements By Taghame) return false;
var sfEls = document.getElementByld("nay"). getElements By TagName("li");
var sfEls1 =
document.getElementByld("subnav").getElements By TagMName( "Lk

for (var it i=sfEls.length; i++) |

sfELls[i].onmouseover=function(} {

this.classMamet+=" sthover™:
:
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sfEIsfi] ormmouseomt=function(} {
this.clussName=this.classame.replace(new Regbap("  sfhovernb"),
I"IF:]L
}
H
for {var i=0; i<sfEls . length; i=+) {
stEls1[i] onmousecver=function(} {
thiz classMame+=" sfhoverl";
}
siEls1[i}l.onmouseout=function(} {
this.className=this.classMName.replace(new RegEap(" sthover!tib”),
idih
i
1

}
if (window.attachEvent) window.attach tivent("onload", sfHover);
Heam]]]>/seript>
<sryle type="text/cas"=
<f—
body {

§

e

<fstyle=<'head>

ha.ckground—m]nr: #E3IF2FF;

<hodys

<iliv id="wrap">
<div id="topnavbar™

<div class="mopnavbarlef"~
<p-Selamut Datang, <7php echo date{D F V'), T==ip>
</div=

</div=
<div id="header"style="background-image:url(/ayam/images/header jpg)"=

<div class="headerleft" id="unageheader" >
<hl==u href="index.hum! tppaba="">=a>hl>  Spssipe
idive

<idive
<div id="navhar":=>

<div id="navbarleft">
=l id="nav"=
<liza href="7 mod=home" tppabs="">Home<=/g></li>
<li class="page_item page-item-652"><a href="?_mod-peny” =PENY AKIT</a></Ti~
=i clazz="page item page-item-642"><3 href="7 mod=diagnosaE&email=truc" =Diagnosa <fa=</li=
<?php if  (lisset($_SESSION[shal(usersX')]} || !isset{$ SESSION|[shal ('namasXIN{ Tl
style="display none" class="page_item page-item-642">=<a href="? mod=daftar" >Daftar </a>1i>

<iphp ) else {7
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<li class="page item page-item-642" style="displaymone"><a href="?logout=true" =Logour<fa==/li=
<Mphp | 7=
</ul=
=idiv=

=div id="navharright” =
<form id="searchfiorm" method="pst" action="index php">
<jmput  type="text" style="color#0000FF"  value="Search this website...” name="s"
id="searchbox" onfocus="if (this.value == 'Search this website...) {this.value = ";}" onblur-"if (this.value = "}
{this.value = "Search this website...;}" /=
<imput name="_mod" type="hidden" value="can" />
<inpul type="submit" id="searchsubmit” value"GO" </form=
<fdiv=

<idive=
=gdiv class="clear"=</div>
<div id="subnaybar"=

=diy  style="color: #FFFFFFitext-shadow#CCCCCCmargintopelipx " =<marquee direction="right"
scrolldelay="300" style="margin-top: 5px ">
K.enali Gejala Dini Dan Solusi Penyakit pada Ayam Anda Serta Solusi Yang Tepat..
</marguee> <'div>

<fdive
<div class="¢lear">

<fdiv=
<div id="content"=

=div id—"hwnepage"=

=genter=
< leenter =
<?php if (file_exists("mod™ 3 _GET['_mod].".php")) { requite("mod™.$_GET[_mod].".php");} clsc { echo
"h3=<font color=red> Alamat Url Tidak Tersedia</[ont=-</h3=";} 7=
<fdiv=

<diy id="sidebar">
=yl jd="sidebarwidgeted">

<ophp if (S_GET[' mod]=hasil' || § GET[_mod’]~~'diagnosa’ ) {7 <li id="text-6" class="widget
widget_text” style="background-color:#FFFFFF ">
<hd=Informasi Diagnosa-</hd=
“div class="textwidget"-

<yl> <li>Untuk Menghentikan Proses Diagnosa Silahkan Pilih tombul =strong="Sclesai"<'strong>, Jika
ada Gejala Lain Silshkan Pilih Tombol <strong="Lanjut"</strong=
<fli>
<li=Silahkan Mengulang! Diagnosa Jika, Hasil Penelusuran Tidak Menemukan Penyakit.
=iz
7] =




o8

</div=
=iz

<Iphp |7

<tphp if (5 GEI]' mud]—'detpen’ | §_GET[ mod']—peny' || $ GET[' mod]-~'home' ) {7~ <li
jd="text-6" class—"widget widgct text” style="background-color:#FFFFFF">
<hd=Daftar penyakit </'hd=
<div class="textwidget':

b=
<'*php $query=mysql_query("SELECT kode_penyakil, nama_penyakit, definisi, keterangan

FROM penyakit
ORDER BY kode_penyakit DESC limit 537);

5i=0;

while (list{$A $B.8C.$D.SE,fF)=mysql_fetch array(Squery])

{7
<li=<g href="7 mod=detpendedcid==<7php echo $A; 7=" lppabs="<Tphp ccho

$B: 7>" title="<7php echo $A; 7>"><7php echo $B; 7= - <em==?php echo $C. T><fem><a></li>

<Pphp |7
ul=
<dive

=z

<Tphp 7=

<7php if (_GET['_mod'|='detail’ | $_GET['_mod'[—'viewaal' | $_GET[_modT—"home') {*

<li  id="recent-posis-3"  class="widget  widget recont cntries" style="background-
color#FFFFFF"= <hid=Informasi Terkini <hd>

<yl=

<?php Squery-mysql_guery{"SELECT judul, kd_informasi

FROM informesi

ORDER BY kd_informasi DESC limit 3");
Ri=0i
while (List{$A,5B,$C,5D,5C, $F)y=mysql_fetch array{$query})
$o>
<li=<a href="? mod—detail&&id==Tphp echo $B; 7=" tppabs="<Iphp echo 3A;
7= fitle="<7php echo §A; 7="=<Tphp echo $A; T=</a>/li>
<Iphp 7>
<ful=
<=

<7php } if (lisset($ SESSION[shal (usersX?)]) || lisset($_SESSION([sha1(namasX)])){ 7>
<li  id="recent-posts-3"  class—"widget  widget recent emtries” style="background-
color:#FFFFFF: displayinone” > <hd>=Login User <thd=
<form  action="/myam/mod/actphp”  methad="post” enclype="application/x-www-form-
urlencoded” name="commentform" id="commentform">

Silghkan Login, Untuk Melakukan Proses Diagnosa Penyakit Ayam..
Untuk Daftar Klik <g href="7 mod=daftar™>Disini<'a>
<hr /=

<label for="]abel" =</lahal>

<diy gtyle=" float:lefl;width:35%">Email </div>
<label for="label"></ahel>

<label for="1abel2"=</label>

<Jabe] for="label2"= Password </label>

<jahe] for="label2 == 1abel>

=hr=




<input type="text" name="email" id="author" value="" size="20" styte="width:50%" tabindex="1" /=
zinput type="password" name="pass_" id="url" value=""size="22" mbindex="3" style-"width:40%" /=
<label for="lahel"=</label>
<label for="label"</Tabel~
<hr /5

<input name="submil" type="submit" id="submit" tabindex="3" value="0K" >
=input type="hidden’' name='_aksi' id="_mod=login' value='_login" >

<ftorm:=
iz
<?php } 7=
=ful=
=divid="]_sidebar"> <‘div>
=div id="r_sidebar"> </diy>
=/dive
<fdivz
<div class="clear"=</div>
<div ld="footer" style—"margin-top: 5px;background-color#tFFFFFF color#333333™
<p style"color:#333333">Copyright &copy; 2011 &middot; All Rights Reserved SIPavam </'p=

</dive

</div=
</div=

< hodny=

</html=

CODING FORM IDENTITAS USER

<Iphp sessian_start()

i[5 OET[emal']) |
session_destroy();

t

if (isset(§_POST]"Email']}) |
$_SESSION[shal(usersE’)] =§_POS|[Email];

.
<script type "textjavascript'>
document. location='
? mod- diagnosa&&new=truc&&emel=<?php echo §_POST[Email] %=,
</geripts

a9
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exit;

;

ir(5_GET[new]){
il (8 GET['new']="true"}{ Squery= mysql_query("DELETE FROM temp_diag
WHERE (email = "% SESSION[shal(usersEN} ™)k}

if ($_GET['mew'|=="true')
Squery= mysql_query("SELECT urut, kd_gejala, kd_penyakit
FROM gejalapenyakat
WHERE {urat = 1) AND%d_gejala NOT IN
(SELECT kd gejala
FROM temp diag WHERE (cmail = ".$_SESSION|[shal (usersEN] .") ) GROUP BY kd_penyakit ");
elae

if (5 GET[Jawab]=—"1")

Suyuery— mysgl guery(” SELECT basis_ aturan penyakit, basis sturan gejalal,
basis aturan.peryakit, basis_aturan.gcjalad
FROM basis aturan
WHERE basis aturan.gejala2 NOT IN
(SELECT gejala

FROM temp diag

WHERE (cmail = "".%_SESSION[shal{'usersE")] ."} )
GROUP BY penyakit ")

clsc
$query= mysql_query(" SELECT basis_aturan.penyakit, basis_aturan.gejala3,
basis_aturan.penyakit, basis_sturan.gejala?
FROM basis aturan
WHHERE basis_aturan.gejalad NOT IN
(SELECT gejala
FROM temp diag
WHERE {email =™.5 SESSION[shal('usersE] ™))
GROUP BY penyakit "),

i
$jml = mysql_num_rows{Squery);
iF(Eml =0 §
LrandVal = rand( 1 Sjmly,

$i=l1;
while (list{SA $B.SC)= mysgl_fetch array(Squery) ) |
if(fi—S$randVal){

$queryX- mysql_query("INSERT INTO temp_diag
{email, tanzgal, gejals, kd_penyakit, status, jawab)
VALUES ("5 SESSION[shal (‘usersE'}] " current_date'$B'3C"1.0)")

T
<scripl lype="textjavascript'=
document. location="7_mod=diagnosa’,
=/seript=
“TIphp
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braak:
i
it
¥
} elsef
a1
<geript type="textjavascript">
document. location="7_mod=hasil’;
<{script=
<Tphp
exil;
i
axtract(§_POSTY

require{"admin/conf.php"});

if (lempty($sakit) && lempty(Sgejala) H
if {$submit=—"Lanjut"}{

Squery= mysql_guery("UFDATE temp_diag
SET status =0, jawab =Sjawab' where (email = "™.§ SESSION[shal{'usersE)] "} and gejala='%gcjala’ and

kd_penyakit ="Ssakit' ");
if{Squery} |

]
<script type="text/javascript"=

document. location="_mod=diagnosa&&new=false&&jawab=<"php echo $jawab %",
<fmeript=
<?|?h|:-
exit
telse
{

s
<script type="text/javascript™=
aled{"Data Gagal Disimpan");
document.location="7_mod=diagnosal&new=truc’;
“<fseript=
=?php
exit;

<seriph type="textJavaScript"=

o

fanction MM_findObjtn, d) { /v4.01
var poix; ifi1d) d=document; if{{p=n.indexOf"?"})=0& &parent. frames length) {

d—purent frames[n_subatring{p+1)]- documient; n=n.suhstring((Lp);}




102

i 1{x=d[n]i&&d.all} x=d.all[n]; for {i=0;!x&di<d forms.length;i++) v=d_forms[i][n];
for(i=0;x& &d layers& &i=d layers.lengthii—t) =MW _findObj(n.d.layers[{] document);
i1y £& 4 getFlemeant By 1d) x=d.getElementByld{n): return x:

H

function MM _validateForm) { S0
VaIr i,p,g, i test,num. min,max errors=",args=MM _validateForm.arguments;
for (i=0: i<(args.length-2); i+=3) { test=args[i+2]; val=MM _findObj(args[i]};
if{val} { nm=val name; if ((val=val.value)l=""} {
if (test.indexOf('isEmail')!=-1) { p=val.indexOf{'@");
if (p<l || p==(val.length- 1)) errors+="- “nm+" must contain an e-roail address.'n’;
1oelse if (test!="R") { num = parseFloat{val),
if (isNaN{val)) ermors+="- “rnm+’ must contain a number.\n';
if {test.indexOf('imRange’) I=-1} { p-test.indexOR"");
min=test substring(¥,p); max=test substring(p+1);
if {num=mriin || max<aum) errors+=" "+nm+ must contain & number between “tmint and “tmaxt+'.inG
1} } else if (test.charA(0) = 'R’) ervors += - “+nm+' is required.\n’; }
b if {errors) alert The following error(s) occurred:\n'rerrors};
document. MM _teturn Value = (emrors = - "),
o
<Iecript=

=div id="homepagebottom™>
<div class="hpbottom"><div class="breadcrumb"=Halamun : <a href="? mod=home" tppabs="">Home=/4> !
Diagnosa </div=
=pi=<h3=Dingnusa Penyakit <h3=-</p>
<7phip if (tisset($S_SESSION[shal(usersE]} | lisset($ GET[emel])) ™
<p><strong>Untuk Dapat melanjutkan proses Diagnosa,Silahkabn Isikan Email Anda: </strong>  <p=
<pi-&enbsp:<p>
<form action="" method="pnost" enclype="multipart/form-data" name-"femel">
<lahel=Email:
<input name="FEmail" Lype—"text" id="CEmail" />
<flabel=
<input name="Addx" type="submit" id="Add" onelick="MM _validateForm{Email',", RisEmail'}retutn
document MM returnValue” value="0k" />
<ht /=
</form=
<Mnhp } 7=

</div=
=/div>

CODING FORM PROSES DIAGNOSA

<Tphp session_start(y;

if (3_GET['new'T){
if(§ GET['new']=='true"}{ Squery=mysgl_guery("DELETE FROM temyp_diag
WHERE (email = "8 SESSION[shal{'usersE")] "))}

if (§_GET['new]="true')
Squery= mysql_query("SELECT urul, kd_gejala, kd penyakit
FROM gejalapenyakit
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WHERE {urut = 1) AND kd_gejsla NOT IN
{SELECT kd_gejala
FROM temp_diag WHERE (email =" §_SESSION[shal('usersE’}] ."} ) GROUP BY kd penyakit "%
elee

if{$ GLT[jawabT=—"17

Squery= mysgl_query(" SELECT basis_aturan penvakit, basis_aturan. gejalal,
basis_aturan.penyakit, basis_aturan.gejalal
FROM basis afuran
WHERE hasis_aturan.gejala2 NOT IN
(SELECT gujala

FROM temp diag

WHERE {cmail ="™.5 SESSION[shal('usersE"] .") )
GROUP BY penyakit ");

else
Squery= mysql_query(” SELECT basis aturan.penyakit, basis aturan gejala’,
basis_aturan.penyakit, basis sluran.gejalal
FROM basis aturan
WHERE basis_aturan,gejala3 NOT IN
{SELECT gejala
FROM temp_diag
WHERE (emnail = "% SHESSION[shal(nsersE’] ") )
GROLUIP BY penyakit "}

]
gjml = mysql_num_rows{$query);
i ($jml =0) {

SrandVal = rand( ], Smil);

si=1;
while (list($A,$B,5C)= mysql_fetch array(Squery) } {
if (Si==$randVal}{

$queryX= mysql_query("INSERT INTO temp_diag
femail, tanpggal, pejala, kd_penyakit, status, jawab)
VALUES (™% SESSTON[shal('nsersE')] " eurrent date,'$B,FC LO)Y"),

=
~soript type="text/javascop™">
document location="!_mod=diagnosa’;
<facripl=
=?php
break;
H
Siti;
h
1 elzaf

7=

<seripl ype="1extjavascript"=
document.location="_mod=hasil",

<faeript=

<Iphp

exit:
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!

extract{S_POSTY;
require( "admin/conf,php™);

if (lempty($sakit) && lempty(Sgejala) )
if ($submit—"Lanjul"{
Squery= mysql_gquery("UPDATE temp_diay
SET status =07, jawab =$jawab’ where ({email = "% SESSION[shal{'usersE)] ") and gejala="%gcjala’ and
kd_penyakit ="$sakit’ "}

iff$queny){

T
<seript ype="text/ javasurpl™

document. location="T mod=diagnosa&&new=falsed&jawab=<"php echo $jawab 7',

“fgerpt=
-:?]?hp
54
telse
{
qi:u}

<seript type="textjavaseript™
alert("Data Gagal Disimpan™});
document. location="! mod=diagnosad&new=true';
</seript=
<2phip
axit;

<script type="textJavaScript"=
haa
function MM (indObj(n, d) § /w401
var pJi,x; if{1d) d=document; ifl(p=n.indexOf"?"))=0& &parent frames.length) {
d=parcnt. frames[n.substring(p+1)] document; n=n.substring(t,p); }
{1 (x=d[n] )& &d.all) x=d all[n]; for (i=0; ix&&i<d.forms length:i++) x=d formsfi][n};
For(i=0;: & &d lavers&edi<d.layers.lengthii++) x=MM_ findObij(n,d.layers[i] document);
iff|x && d.getElementByld) x=d. getElementByld(n); retum x;
H

fimction MM _validateForm{) § /'v4.0
war 1,p,gq,nm;testnum, minmax.errors="arps=MM_validateForm.arguments,
for (i=0; i<(args.length-2); 1+=3) { test=args[i+2]. val=hM_findObj{ares(i] )
if (val) { nm=val.name; if ((val=val.value}!="") {
if (test.indexORisEmailyi=-1) { p=val.indexOR'@');
if (p<l | p—{wallength-1)} errers+=*'tnm+ must contain an e-mail address\n",
3 else il (test!="R"} { num = parscFleat(val);
if (isMaM(val)) errors+="- “nm+' must contain a number.'n’;
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if (test.indexOf'inRange’) - -1} { p=test.indexOi"");
min=test substring(d.p): max=test substring p- 1)
if (num=min | max<num) errors+='- ‘~mm+' must contain a number between tmint’ and 'tmax+'in’;
§ |} elseif (test.charAl(D) = 'R’) errors += = +nmt" is required.in’; }
1 if (errors) alert("The fullowing error(s) occurredi'n’- errors);
document.MM_retumYalue = {errors =");

'

==
=8 I‘ipT.-‘*

=div id="homepagebottom"=
<div class="hpbottom™=<div class="breadcrumb™=llalaman : <a href~"? mod=home" tppabs="">Home=/a> /
Diagnosa </div=
=p><h3>Diagnosa Penyakit -<h3=p=

<form  action="" method="post” enctype="application/x-www-form-urlencoded" name="gommentform"
id="commentform">

<p=Apakah syam ands mengalami gojale, <Tphp $query— mysql_guecy("SELECT gejala.nama_gaiala,
gejula.kode_gejala,
temp_diaglkd_penyakit
FROM gejala, temp_diag
WHERE gejala.kode gejala = temp_diag.gejala
and {email = ™% SESSION[shal(usesE)] ") and stams="1"); lisi($A.SBIC)-mysql fetch array($query); gcho
$A:T> T<input type="hidden' name='gejale’ value="<2php ccho 5B;7>" />
<inpui type=hidden’ name='sakit' valuwe~'<?php echo 3C;7-" =
</p
“p=
<input name="jawab" type="radic" value="1" =
<gpan style-"margin-left:-80px"=>Ya </span> </p>
e
<input name="jawah" type="radic" valug-"0" =
<apai style="margin-lefi:-80px">Tidak </span> =

<hr=
<div align="center" >
<input name="selecal" type="reset" id="submit" tabindex="3" value="&gt:&gt; Selesai &1G&IE" onClick="if
{eonfirm{String("Y akin Untuk Membatalkan Diageosa’))) { docurnent Jocation="7_mod=hasil'; } "=
<input name="submit" lype="submit" id="submit" tabindex—"5" value="Lanjut" /=
<input iype="hidden’ name=_mod=diagnosa’ id="_mod-diagnosa’ value="Y =

<Idiv>
</form>

= div=
<fdiv=

CODING FORM HASIL DIAGNOSA

=php session_start();
if{lisset($_SESSHON[shal{'usersE)]}) {

fecho 8 SESSION[shal (usersEN:

/% =senpt type="textjavascript">
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document. location="?_mod=diagnosabé&email=true’,
</seript=

Xt *f
H
=
<div id="homepagebottom">
“diy elass="hpbottom"><div class="hreadcrumb">Halaman : <a href="7 mod=home" tppabs="">Home</a~ {

Diagnoss <idive
<h3=Hasil Diagnosa Penyakit </h3=<table width="100%">
<thead=
<[
“th width="31" height="28" bgcolo="#66CCFF" style="color#FFFFFE" =<div
align="center ><a>No-</a></div=<ith>
<th width="266" bpcolor="#86CCFF" style="colon#FFFFFF" s=div

align="center"><g>Gejala<a=</dive</th>
<th width="35" bgcolor="#66CCFF" style="color:#FFFFFF" ><div align="ccnter">-u>Status. ~/a></div=-</th>
L=
=/thead=

<thody>

=?php

temp_diag jawab

FROM gejala, temp_diag

WHERE gejala.kode_gejala = temp _disg gejala and (email - "".§_SESSION|shal('usersE")] .")
"%

$query=mysql_guery("SELECT pejala.nama gejala,

fi=l;
while
(list{$A,$B.$C. 3D SE 3F 3G, $Hy=mysql_fetch_array(3query))
=
=i
<id height="29" valign="top" bgcolor="#F1fl1f1" class="p-center"==div alipn="cemter">=Tphp %i++ recho ¥,
T =fdivesitd=
<d  align-"left®  valign="top"  bgcolor="#F1f1f1"><div  align="left"><a href="#"=<%php  echo
SA Ty =<itd
<td align="left" valign="top" bgcolor="#F1{1f1">=div align="center"><a hrel="#"=<php if (§B~—"1"} acho
"Wa™ else echo "Tidak": 7><fa~</div=</d=
==
=?php |

$query=mysql_guery("SELECT gejalanama_gejala. temp_diag jawab, temp diag kd_penyakit,
temp_diaggejala, {gejala.probabilitas)
FROM gejala, temp_diag
WHERE pejalakode gejala =temp_diag.gejala AND jawah="1'and (¢mail ="$% SESSION[shal{'usersE")] .")
GROUP BY temp_diag.kd penyakit "), -
| o P
$peny = array(0=>'no’);
Sprob = array(l==no'};
$imiGej = armay(0=='no);
while
(list(S A, $B.$C.SD.SE,3F,5G.SH)-mysql_fetch_array(Squery))
{ B
$peny[Fi]=8C;
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SimiGej{$i] = 0:

Sprob[&i] =10;
¥
fn=%j;
Squery=mysql_query("SELECT pejala.nama_gejala,

temp diagjawab, temp_ding.kd penyakit,
temp_diag.gejala, (gejala.probabilitas)
FROBM gejala, temp diag
WHERE gejala.kode geiata=temp_diag.zejala AND jawab ='1' and (email = "% SESSION[shal{'usersE)] .™)
bl e

<ftbody=
=/table=
<?php
(b =0){
while (list{$A.5B $C.$D,$E.$F $G.$H)=mysql_fetch_array(Squery))
i
for (Si=1:Si<=Sn:$i++)
i
ifi$peny[$i] - -SC){
RirnlGef[$il++
Sprob[fil= $prob[ki] +
floatval{E )
K
H
i
Fmax =Sprob[1];
Sidu =1,
for (i=1:81-=%n:5i++)
{
ifi $prob[$i]=fmax}{
Smax= fprobl5i];
Sidx=5i;
H
i
$query=mysql_guers("SELECT kode penyakit, nama_penyakit, definisi, keterangan
FROM penyakit where

kode penyakit=""3%peny[Fidx]."
ORDER BY kode penyakit DESC limit 1");
Si=0;
while

(lISt($A,SB,$C,$0,SE,5F,$G. 51,5151, 5K SL.SM SN)=mysq]_fetch_array(Squery))

{
$queryJML=mysql quers("SELECT * FROM "pejalapenyakit’ WHERE ‘kd penyakit'=""$peny[$idx]."
SimlAll = mysgl_num_rows(SqueryJ/ML;
$porsen = ((FimIGe][Sidx] }(SjmlAll)) *100;
Te<br iz
<h3=Penyakit [<?php echo number format{Sporsen); 7=% J</hd>
<div class="date" style="border-bortom:#CCOCCC 1px solid:margin-bottom: 1 0px "=</div>
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{?Php
if (lisset($_SESSION[shal (usersK')]))
$querySS=mysql_query("TNSERT INTO "kunjumgan’ {
‘id_kunjungan’ , "email’ . “tanggal’ . ‘sakit® ) VALUES ( NULL , "§ SESSION[shal('usersBE'}].", current date,
|I!r$BlHI "}1"}:
§ SESSION[shal('usersK)] ='N%

}
T
<diy clags="clear"><strong=Nama Indonesia</strong> : <Iphp echo §B ; T=<dive
<ht
<div class="clear"><strong=Nama Lalin=/strong> : <em>=<7php eche 3$C ; 7=</em>
=fdiv
<hr=
=div class-"clear">strong~Kelerangan </strong>=: <!php eche 3D ; T=<div>
=<hr=
=qdiv elass="clear"><strong=Uejala :=/strong=-</div=
<div style="margin-left; S0px">=ul=
<?php
Squery=mysql guery("SELECT gejalanama_gejala
FROM gejala, gejalapenyakit

WHERE gejaln.kode gejala = pejalapenyakit.kd pejala AND
(gejalapenyakitkd penyakit =".5A.")

I'j;
Hi-0;
while (st(FAx,$Bx $Cx $Dx S Ex Bl
F=mysgl fewch array(Squery))
(P

<li=<tphpecho $Ax; Y></li>

<!php }7=

</ul==fdiv=

<br=
<div class="clear"><strong>Solusi :</strong></div=
=div style="margin-left:50px"><ul>

<*php
$query=mysgl_guery("SELECT solusi.nama_salusi
FROM solusipenyakii, sclusi
WHERE solusipenyakit.kd_solusi = solusikode solusi AND
(solusipenyakit.kd penyakit="".$A."")

"h
£i=0;
while (list{SAX. 5B, 3Cx3Dx 6%, 5Fx
F=mysql_fetch arrayi hquery))
{2
<fi=<tphp ccho BAx, T=<li>
=Tphp 7=

<ful=<!div=>

<hr=

<7php echo $E; 7= <7php } } else { echo "<br= <center>
Penyakit Tidak Dikenali
</venier=", }T=
<fdivefdive
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CODING FORM RULE BASE

<?php
extract§ POSTY)
require{"conf.php");
if (lempty($Penyakit) && lempiy($Tanya) }{

if ($submit-—"Simpan’){

fquery=mysql_query("SELECT id, penyakit, gejalal. gejalad
FROM hasis_aturan WHERE { penyakit = " $Penyakit.”) and gejalal =" $Tanya." "),

it {mysg)_num_rows($queryk=0){
7=
<geript type="textjavaseript"~
alert!"Data Sudah Ada..");
docurnent location="7_mod=<"php echo § GET["_mod"] ; =4
Zimaripts
-=-’?_|:rhp
exit;

¥

iF(SPII=1" {
Squery= mysql_query("INSERT INTO basis_aturan
(penyakit, gejalal, pejalal, gejalad)
v ALUES ("™ $Penyakit ™™ $Tanya ™" $GY¥a."," $GTidak.")");
Yelsed
Squery= mysql_query{"INSERT INTO basis_aturan
{penyakit, gejalal, gejalaZ, gojalald)
Y ALUES (™ $Penyakit."," $Tanya """ $GYa,"," SPTidak,")");
}
i{Squery)]

=
=script type="text/javascript">
alert{"Data berhasil Disimpan”),

document. location="7_maod=<7php echo
§ QET[ mod]; ™
SRR </seripl=
=?php
exil;
Yelse
i

<seript type="textjavascript">
glert("Drara Gagal Disimpan®);
document Jocation="?_mod—<"php echo
§ GET| mad] ;7=
- seript
<Iphp
aexit;

}
Lelse if (Ssubmit="Update"}{
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$query= mysql_query("SELECT kd_penyakit, kd_gejala
FROM gejalapenyakit WHERE (kd_penyakit = " SPenyakit.") and kd_gejala =".5Gejala.™ ")

if (mysgl_num_rows{$query)~—0)
e
=script typo="textjavascript"=
alert{"Data Tidak Ada.."):
document.location=""_mod=<?php echo &_GEITT"_mad’ ; =
</seript
<?php

Bt

if (BPill="1"{
$query= mysgl_query{"LPDATE basis aturan
SET penyakit =".SPenyakit."”, gejalal =" §Tanya.", gejala? =".3GYa.", gejalal =" $GTidak."
WHERE (penvalkit =" Sliser_112.")");
relsed
Squery= mysq!_query{"UPDATE basis_aturan
SET penyakit =".$Penyakit.", ggjalal =" $Tanya.", gejala2 =" $GYa.", gejalad =" $PTidak.™
WHERE (penyakit = " $User_ID.")"),
1

ifl$query){

7>
<goript type="textjavascnpt">
alery{"Data berhasil Diupdate");
document. location="7_mod=<?php scho
§ GET|' mod]: 2=
< &Cript=
=7php
exit;

lelse

T
=script type="text Javascript™>
alert("Data Gagal Diupdate");
document.location="7_mod==<?php echo
$ GET[_mad] ; 7=
<fzeript=
<7php

exit:

i
if (§ GET['Del) {

Squerys= mysql_query(" Select * FROM basis_aturan
WHERE (id= "5 _GET[Dell™) "%




if (mvsgl nm_rows(hquerys1=07{
Squeryd= myzql_quers{"DELETE FROM basis aluran
WHERE (id = "% GET[Del.") "k

i querydH
T
“script type="textjavascript">
alert("Dgte Berhosil Dihapus.." )
document. location="7_mod=<7php
£ GET[ mod') . 7"
=/seripl=
=*php
exit;
Jelsef
=aeript type="Textjavascript'=>
alert{"Data Gagal Dihapus,."
document.location ~'?_mod=<7php
£ GEIT mod?] ; 7
-\:'_."gc'rip'[}
<php
exit;
1

T=

<script type "lext/ JavaScripl™=
function MM _findObijin, ¢) { /w401
var p,i,x; i id) d=document; i (p=n.indexOf " T e=0&&parent. frames length} |
d=parent. frames[n.substring(p+1)].document; n=n.substring(0,p);
ifti(x=d[n])&&d.all) x=d.all[n}; for (i=0;x&&i=d forms.length;if | ) w=d. forms(i][n];
for(i=0; x&ded Jayersé &i<d layers length;i+) x=MM_findObj{n.d.layers[i]. document);
if{1x && d.getElementByld) x=d.getElementByld(n); return x;

}

function MM _validateForm{) { /v4.0
var i,p,q.nm; test num,min,max.errors=".args=MM_validaleForm,arguments,
for (i=0; i<(argslength-2); i+=3) | test-args[i+2]; val=MM findObjlargs[i}):
if {val) § nm=val.nawme; if ({val=val.value)!l=""} 4
if (test. indexOfisEmail)!=-1) { p=val indexOf(*@").
if{p=! || p~—{val.length-1)) errors-="-Format E-mail Salah'n’,
) else if (test!'="R") { num = parseFloat{val);
if {isNaN(val)) ertors+="-1sikan Dengan Angka'n';
if (test.indexOf{"inRange’) '= -1) { p=testindexO1{");
min=test.substring(8,p); max=lest.substring(p+1);
if (num=min || max<oum) errors {="-Masukken Angka'n".
3} } else if (test.charAt(0) — 'R') errors += -Data Tidak Baoleh Kosong 'n'; }
} if {errors) alert{'Ada Kesalahan Inputan :\n"+errors);
document. MM _retarnValue = (errors = "),

function konfirmasi(sirk]

return confinmi Stringgst)),
I
</script>
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<diy id="gontent" =
=div id="box" style="background-color:#333333"=

~gable width="100%"">
=thead™>
<=
<th  width="52"  height="28"  hgeolor="#66CCFF"  style="color:#FFFFFF"  =>=div
aligm="center" =gl D=am-idiv<ith>

<th width="192" hgoal or="#66CCFF" style="color:AFFFFFF" sediv
align="center"><a=>Penyakit~/a</div><th>
<th width="2a8" bgeolor"166CCEE style="color #FFIFFE" =div

align="center"><a>Gejala~/a=</div==fth=
<th width="203" bgcolor="#66CCFF" style="color#FFFFFF" =<div align="center"=<a>]awab
¥a <fa-</dive<fth>

<th width="203" becolor="#66CCFF" style="colon #FTFFFF" =<div
align="center"><a>#<fa==/div=</th=
<
</thead>
{tbgd!,-‘:b—
<php
Squery=mysgl quersi"SELECT basis_aturan.id,

basis_ aturan.penvakit, basis aturan.gejalal,
hasis_aturan.gejala2. basis_aturan.gejala3, penyakitkode_penyakit,
penyakit.nama_penyakit, gejala.nama_gcjala,
gejalal nama_ gejala AS Cxprl, gejala2 kode gejala,
gejala2.nama_gojala AS Expr2

FROM basis_aturan, penyakit, pejala, gejala gejalal,
gejala gejala2

WHERE basis_aturan penyakit = penyakit.kode penyakit AND
basis_aturan.gejalal = geisla.kode gejala AND
basis_aturan.gejalal = pejalul kode gejala AND
basis aturan.gejalal = gejala.kede_gejala

i -
Fi=lk
while
(list{S A $B.$C,SD.SH,$F $G SH.$1.31.SK =mysql_fetch_armay($yuery))

iT=
“=
<id height="29" becolor-"HF1{1{1" chass="a-center"=<div align="center"=Iphp Hrr. otho
$i%= =idive<id=
<td bgeolor="¢F 1f] {1""><div align="center"><a href="#"=><7php echo $GT</a=</div=—/1d=
<1d bgeolor="8F111f1"><div align="center"><a href="#"=<Tphp echo FH?=/a=</dive-<itd=
<td bacolor="4F1f1f1 "><div align="center">=<a href="¢"><?php ccho SKI>-=/g==/div></td>
<td bgeolor="#F1f1{1">=div align="center"><a href-"#"></a><a href="? mod=<7php echo
§ GET[ _mod];, 7=&amp;&amp;Edit=<Tphp echo SA?="=Editya> | <a href="7_mod=<Tphp echo
$ GET]' mod); 7?=&amp;&amp;Del~=2php echo SAT&&De2=<Iphp ¢cha SB7"  onClick="retumn
konfirmasi("Y akin Untuk Menghapus Data®);" >Hapus</a></div><itd>
<
<Iphp ¥ 1=
<fbudy=
</ftablex
</div=
<br /=<7php if {§_GETTEdItT) {
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Squervs=mysgl_query"SELECT basis aturmn.id,

basis aturan penyakit, basis aturan gejalal,

basis_aturan.gejala2, basis_aturan.gejalad, penyakitkode_penyakit,

penyakit.nama_penyvakit gejala.nama gejala,

pejalal.nama_gejala AS Exprl, gejala2 kode_gejala,

gejalaZ.name gejala AS Exprd
FROM basis_aturan, penyakit, gojala, gejala gejalal,

gefala pejalal
WHERE basis_aturan.penyakit = penyakitkode penyakit AND

basis_aturan.gejalal = gejalakode_gejala AND

basis_aturan.gejalal = gejalal Kode_gejala AND

basis aturan.gejala? - gejala2 kode_gcjals and (basis_aruran.penyakit = " & GET['Edit]l."™) "%

HExist=falsc;

if (mysql_nuwm_rows{Squerys1=0){
FExist=true;
list{SAe SBe $Ce $De. $Ee $Fe $Gemysyl felch_array(3querys);™
<input name="kode" type="hidden" value="<7php echo SAg; 7=" /=
=php

H

=

<div id="box">
<form action="" methud-"post” name="form" id="form">
<fieldset id="personal" stylc="border: 000000 2px solid;background-color#1f111"%>
<legend>—<strong=Detail Data Aturan </strong=</legend>

<qable width="718" horder—"0" l:rﬁﬂpﬂ.ddiﬂ!“'uz'l
cellspacing="2">

=h=
<fd width="10">Penyakit
<?php if (BExist) {echo SAeT>
zinput type="hidden" name="Liser [D}" value="<7php echo FAg ="
<7php } else {

¥
TEgitd
=id width="8"><div align="right'></div=</td>
<td width="593">=label for="lastname™=</label>
<select name="Penyakit” size="1" id="Penyakit" style=" margin:0px">
<Tphp

Squeny—mysql_query{"SELECT kode penyakil,
nama_penyakit, definisi, ketcrangan
FROM penyakil "%

while (list{3ASBy=mysgl fetch_array(Squery))
=
<option value="<php echo $A; 7=" <Pphp if ($A=F5Be¢) { = selocted~"selected"=?php } =
=<Tphp echo §B; 7= </option=
<7php 17
“fagleci-<d=
2=
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<

cd=Pertanyaan=id=

fdz<div alipn="right"> </dive<id>

<td=<select name="Tanya" sizc="1" id-"Tanya" style=" margin:{px">
<Iphp

Squery-mysgl_query("SELECT kode_gejala, nama_gejala,
probabilitas
FROM gegjala ")

while (list($A.5B)=mysgl_ferch_array($query}))
&
=pplion value="<2php echa $A; ?7=" <Zphp if (SA=—3Be) { == zelected="selected"<Tphp } 7=
=Fphp echo §B; 7= </option=
“Pphp 7=
<fzelect></1d=>
<ir=
<=
=pd=Jika Ya </W=
spd=sdiv align—"right">:</div—</id=
<pd><select name—"GYa" size="1" id="GY¥a" style=" margin:0px">

<?php

$query=mysgl query("SELECT kode gejala, nama gejala,
probabilitas
FROM gejata ")

while (list{ $A $B)=mysqyl_fetch_army(Squery))
[ 7=
<option value="<?php echo SA. 7=" <Tphp if ($A==5Be) { 7 selected="selected"<Xphp }
»=<7php echo §B; 7= </option=
<?php 17
=fselect==/1d=
==
<r siyle="display:none"=>
<td=Jika Tidak </td>
apd=cdiv align="right"></div=td>
<td><input name="Fil1" type="radio" vale="1" checked=
Gejala
=select mame "G Tidak" size="1" id="GTidak" style=" margin:0px">
<tphp

Squerv=mysql_guery("SELECT kode gefala, nume_gefala,

probabilitas
FROM gefala ")

while (list{8A,$B)=mysql_ferch arraw($query))
[0
<pption value="<7php echo S3A; 7" <?php if (FA==5Be) { 7> selected="selected"<’php } 7=
=<%php ccho $3; 7> <foption™
<Iphp } >
</select

<input name="Pill" type="radic" value="2"~
Penyakit
nalect pame="PTidak" size="1" id="PTidak" style=" margin:0px">
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<Tphp

fouery=mysql_guery{"SELECT kode penvakit,
nama_penyakin, definisi, keterangan
FROM penvakit ™y

while (list{$A 5B =mysql Teich_array(Squery))
{9
“pption value="<%php echo $A; 7>" <!php if ($A—3Be) { 7= selected="selected"<’php } ¥+
=<7php echo §B; - </option=>
<iphp 37>
={select=<td>
< Mre

<>
<td=&nbsp;</td=>
<td=&nbsprtd=
<ld==input name="submit" type="submit" id="button "
onClick="MM validateForm{'Sub Menu',"/R";return  document.MM returnValue"  <7php if ($Exist) echo '
value="Update™ '; else echo’ value="Simpan"'; 7>
<jnput namc="reset" type="reset" id="button2" onClick=" document location="7_mod=<Tphp echo
§ GET|' mod]; 74" value="Batal" f=<td>
<ftre
<Htable=

</fleldset=
<div align="center "> </div>
=<Horm=

<rdive
<fdiv=
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INSTITUT TEKNOLOG] NASIONAL
JI. Benduigan Sigura-gura No.2
MALANG

PERNYATAAN KETERSEDIAAN DALAM PEMBIMBING SKRIPSI

Sesuai permohonan dari Mahasiswa |

Nama - NAFI'UL UMAM

Nim :04.12.656

Semester - XIII (Tiga Belas)

Jurusan : Teknik Elektro 8-1

Konsentrasi ' Teknik Komputer & Informatika S-1

Dengan im1 menyatakan bersedia / tidak bersedia *) Membimbing Skripsi dant mahasiswa

tersebut, dengan judul

PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT AYAM
BERBASIS WED (STUDI KASUS UD. BINTANG UNGGAS LAMONGAN)

Demikian sural pernyataan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya.

Malang, Januari 2011

Kami vang membu crivyataan
yang A;’l{p;‘r ¥ g

Aryuanto, ST, MT
J 1030800417

Catatan : Form §-3 b
Setelah disetujul formulir

Diserahkan razhasiswal | yang bersangkutan
Kepada Jurusan untuk diproses lebib fanjut
*) Coret vang tidak perlu




INSETITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL Bendungan Sigura-gura No.2
MALANG

PERNYATAAN KETERSEDIAAN DALAM PEMBIMBING SKRIFS]

Sesual permohonan darl Mahasiswa |

Nama : NAFT'UL UMAM

Nim 1 (4.12.656

Semester C XU Tign Belos)

Jurusan : Teknik Elektro 5-1

Konsentras : Teknik Komputer & Informatika S-1

Dengan ini menyatakan bersedia / tidak bersedia *) Membimbing Skripsi dari mahasiswa

tersebut, dengan judul |

PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT AYAM
BERBASIS WEB (STUDI KASUS UD. BINTANG UNGGAS EAMONGAN)

Demikian surat pernyataan ini kami buat agar dapat dipergunakan seperlunya,

Malang, Januan 2011
Kami yang membiuat pe;[\qrataan,

i
\.,f % b, |E‘-,P \ 5.(\"'.
.*"( ” = .*I".__
Irmalia ng.yani F.ST, MT
i
NIP.P. 1630000365

e

Catatan : Form S-3 h
Setelah disetujui formulir

Diserahkan mahasiswa/ [ yang bersangkutan
Kepadu Jurusen untuk diproses lebih lanjut
) Corel yaug Udak perly




INSTITUT TEKNOLOGI NASTONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

JURUSANTERNIK ELEKTRO S-1
JL FKaranglo KAM.Z LMalang

FORMULIR PERBAIKAN SKRIPSI

Dalam pelaksanaan ujian skripsi jenjang Strata 1 Jurusan lTeknik Elekiro Konsentrasi
Teknik Komputer dan Informatika, maka perlu adanya perbaikan skripsi untuk
mahasiswa :

NAMA : NAFUL UMAM

NIM ((.12.656

JURTISAN  : l'eknik Komputer dan Informatika 5-1

JUDUL : PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENIMAGNOSA

PENYAKIT PADA AYAM BERBASIS WEB ( STUDI KASUS UD.
BINTANG UNGGAS LAMONGAN )

| No | Penguji Tanggal Ul raian Parafl

' |. Berbasis web tapi tidak di posting , masih di
local hosL

. Judul ditamabahkan pada ayam.

. Daftar pustaka rambahkan sampai 20 nomor.

. Penulisan tak terhingga pada tabel BAB 11 /Z_;%

FOREA

diperbaiki.
. Halaman 56 diperbaika seswai program yanyg
di buat,
6. Apa benar menggunakan DS, jika tidak di
hapus suja pada BAB TIL.
. Perbaiki program.
. Tinjauan pustaka harus sesuai dengan yang |
} di kerjakan. , ,

Ly

Penguji I | 13 Agustus 2011

@ ==l

I
2. | Penguji Il ‘ I3 Agustus 2011 | Laporan skripsi disesuaikan dengan codingnya ﬁf
|

Disetujui :
Dosen Pengujil Dosen Penguji 1

Vi

Sandy Nataly M, Skom

omawirata, ST, MT

P. 1030100361

NIP. 10308004138

Mengetahui :
Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 11

NIP.P. 1030800417 NIP.Y 5 1030000365




FAKULTAS TEKNOLOG| INDUSTRI

@ INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
JURUSAN TEKNIK ELEKTRO

Formulir Perbaikan Ujian Skripsi

alarm pe aksanaan Ujian Sknpsl Janfang Strata 1 Jurusan Teknik Elektro Konsentrasi T.

Fnorgl Listnk 0T Slektronika £ T Infokom, maka peru adanya @ srbaikan skripsi untuk
Tahagiswa |
NEMA . WARTUL  UMaM

MM -7 I o 4

Patbatkan moliputi

L BURpAIT WEE TP TPA_ PwpLohb . PEH_LOCAC Aot 7
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2, 0AFTep  pySTOEA YA MBAREAN CMp  J0 MIMEL
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C

G APAVBY GEMPL T VRNGEVH EaN OFS 77 pues TIDME.
_ VIRKAT fAde Pppp ki B L

7 FPERAMED, 7
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKHILTAS TEKNOLOGH INDUSTRI

JURLISAN TEKNIK ELEKTRO
Formulir Perbaikan Ujian Skripsi

Dalam pelaksanaan Ujian Skripsl Janjang Strata 1 Jurusan Taknlk Elektro Konsentras! T.
Energi Listrik / T. Elekironika / T.Infokom, maka peru adanya pe -baikan skripsi untuk

mahagiswa |
’
NAMA ,q_r,t?fF?' &t U !
M | M B L A _\.? 1
Parbaikan mellputt : c!t,r 4 M ¢ - ;
} i
A P~

Laypere
ff% grz"?—"*%z) “dﬁ_‘i

Malang, / 9~ od -




INSTITUT TEKNOLOGI NASTONAL
J1, Bendungan Sigura — gura No.2
MALANG

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : NAFT'UL UMAM

Nim : 04.12.656

Mz Bimbinigan S0 MY 2011 s/d 10 JANUARI 2012

Judul Skrips) - PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA

PENYAKIT AYAM BERBASIS WEB (STUDI KASUS UD.

BINTANG UNGGAS LAMONGAN)
|

' Ny | Tanggal Uraian l‘enflfif]ing

302ii- 11 Acc 3ab LILIT

2 | =+ — | Revis' Bab IV = Pengujian Diagnosa, Ketepatan Diagnosa ﬁ\
| Bab [ = Teori Faktor Kepastian ;
) '. 05-07-11 | pab 111= Penerapan Faktor Kepastian
B ! i
4  _ . _.——| Bah IV =Tampilkan Faktor Kepastian ﬁ”
|
Acc Bab IV .
§ | M-07-11 | p i Bab V =Kesimpulan 2.3 5 /}/
Acc Bab V '
|6 | 12071 poevisi Makala [Tasil /3’
Bl o - ) ok
‘ T 13-F=11 | Ace Makalah Hasil m—
)
R ‘
e
g | ||
\ ' -
' <
|

b7 1030800417

Form S-4b




INSTITHT TEKNOLOGI NASIONAL
il, Mendungan Sigura - gura No.2
MALANG

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI

INama : NAFI'UL UMAM

Nim - 04,12.656

Masa Himbingan 10 JULY 2011 s/d 10 JANUARI 2012

Judul Skripsi . PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA

PONYAKIT AYAM BERBASIS WEB (STUDI KASUS UD.
BINTANG UNGGAS LAMONGAN)

|
Paraf
No | Tanggal Uraian i

L i Pembimbing

1 240611 Rah I = Tujuan, Rumusan Masalah

> Rah I[ = Dilengkapi Tentang Metode FC

| 2 Rah ITI= Tata Tulis (T&I1 & Algoritma FC xf‘ o
| i. |

3 | 30-06-11 | Ace Bab LILII '|| Fa [\-""

[emo Program

4 | 05-07-11 | povisi Tampilan Program

5 11-07-i1 | Bab1V = Revisi Pengujian

— T

| ‘Ace Bab IV.V
130711 . Revisi Makalah Hasil

‘ 7 15-07-11  Acc Makalah Hasil

N
|
oy —
=

| ——

(W}

Malang,
Mosen pembimbing 11

rmnalis

N[P'.}‘

. 1030000365

[Form S-4b




[NSTITLT TERKNOHOG] NASIONAL
JL Kova Karvanglo, Km. 2
MALANG

Lampiran o b (satu) berkas
Pembimbing Skripsi

Reepada yihe Bapak/hu
[osen Institul Teknologi Moastonal
MALANG

v ung bertanda tangan ¢i bawah inl

Nama Naf i) Uiaan

Nim oUNV2IEBL

Jurugan © Teknik Elektro 5-1

Konsenirasi . Teknik (Elektronika/ Energi Listrikd Komputer & Informatika)

Denwpan ini mengajukan permohonan, kiranya Bapaki/{hu bersedia menjadi Dgsen
Pembimbing Utama / Pendamping *), untuk penyusunan Skripsi dengan judul
propesal terlampir)

Adopun tugas tersebul scbapal salah satu syaral untuk nenempub Ljion Alshir
sarpana Teknik,

Demikian permohonan kami dan ates kesedinan Bupakibu kams ueapkan terim
hasil

Malung,

Mengetahui Hormat kami,
et Jurusan Teknik Elekire 5-1

=

Ir, Yusul 1smail Nakhdda, MT NaG U OO
NIP. Y. 101880018 B

pearet v tedady perio

Furin 3-34a




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIDNAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKUL/AS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN
.. - PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK .
{PERSERD) MALANG Kampus | : JI. Bendungan Sigura-guia No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting), Fax, {0341) 553015 Malang 65145
K NIAGA MALANG Kampus Il : JL Raya Karangle, Km 2 Tep. {0341) 417636 Fax, (0341} 417624 Maiang

—_—

Malang, 05 Februari 2011

nar COITN-1650 TA2M

npiran =

ihal © BIMBIN 3AN SKRIPSI

=arda . Yth. Sdr./i. DR. ENG. ARYUANTO SOETEDJO, ST, MY

Dosen Institut Teknologi Nasional Malang

Josan Pembimbing
Jurusan Teknik Elekiro S-1
di

Malang
Dengan homat

Sesual dengan permohonan dan persetujuan dalam Proposal Skrips:
LUntuk Mahasiswa :

Nama : NAF'UL UMAM

Nim - 0412656

Fakultas » Teknologi Industr

Jurugan : Teknik Elekiro S-1

Korsentrasi  : Teknik Komputer & Informatika

Maka dengan ini pembimbingan tersebut kami serahkan sepenuhnya
kepada Seudaral selama masa waklu (enam ) 6 bulan, lerhitung muiai
tanggal :

0% Januari 2011 s/d 09 Jul 2011

Sebagai sau syarat untuk menempuh ujian Sarjana Teknik,
Juruzan Teknik Elekiro S-1
Domikian agar makium dan atas ne

2t

Teada bantuannya kami sampaikan lenima

kasih
Nip. ¥.10188001$9
Tembusan Kepada Yth . o I
1. Mahaslwwa Yang Barsangkubas y
. Aislp | I Farm. 5 da

3, Coewl yars tak parlu




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALAKG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK
K| (PERSERD] MALANG Kampus| : JI. Bendurgan Sigura-gura No. 2 Telp. [0341) 551431 {Hunling). Fax, (0341} 553015 Malany 55145
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Malang, 05 Februari 2011

Jomar o ATN-166/ TA/ZM

Ampiran .

“erihal . BIMBINGAN SKRIPSI

‘epada - Yih. 5dr/fi IRMALIA S. FARADISA, ST, MT

Dosen Institut Teknologi Nasion:' Malang

Dosen Pembimbing
Jurusan Teknik Elektro 8-1
di

Malang

Cengan hormat

Sesual dengan permohonan dan persetujuan dalam Proposal Skripsi
LUntuk Mahasiswa :

Nama : NAF'UL UMAM
Nim 0412656

Fakultas : Teknologi Industri
Jurusan . Teknik Elekiro -1

Kansentrasi  : Teknik Komputer & Informatika

Maka dengan ini pembimbingan tersebut kami serahkan sepenunnya
kepada Saudarali selama masa waktu (snam ) 6 bulan, terhitung muial
tanggal

09 Januari 2014 sid 09 Juli 2011

Sebagai salu syarat untuk menempuh ujian Sarjana Teknik,
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"L UD. BINTANG UNGGAS

\ J1. Raya Deandeles No.67 (0322} 661501
Ds. Kranji, Kec. Paciran, Kab. Lamongan
BINTANG UNGRAS 62264 JATIM

m

S y
Yang bertanda tangan dibawah i :
Narna : H. Anshori Mas'ud
Jabatan : Pemilik UD. BINTANG UNGGAS
Dengan ini menyatakan bahwa
Nama : Nafi'ul Umam
NIM :04.12.656
Iniversilas  INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
Falkultas/Jurusan - Teknologi Industri/ Teknik Informatika &Komputer

‘Telih melaksanakan kegiatan penelitian untuk kepentingan tugas akhir (skripsi) dengan
jude! “PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT
AYAM BERBASIS WEB STUDI KASUS UD. BINTANG UNGGAS LAMONGAN” di UD.
BINTANG UNGGAS Lamongan terhitung mulai tanggal 9 Juni 2011 sampai dengan 9 July
201 1.

Dermikian sural keterangan ini dibuat untitk dipergunakan sehagal mana mestinya.

Lamongan, 12 Juli 2011

;;{il?lﬂl Bintang [Inggas
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA
PENYAKIT AYAM BERBASIS WEB
(STUDI KASUS UD, BINTANG UNGGAS LAMONGAN)

Assalamualaikum war,wbb

Dengan ini Saya |

Mama : Nafi'ul Limam

NIM . 04.12.656

Jurnsan - T, Kompuler & Informaka 5-1

Fakultas . Fakultas Teknologi Industri Institut Teknolgi Nugional Malkang

Mengharapkan partisipasi saudara dalam memberikan jawaban atas segala pertanyian
pada lembaran evaluasi, sesuai dengan pendapat saudara dan uji coba pada aplikasi vang telah
saudara lakukan tanpa dipengaruhi oleh orang lam. Sava akan menjamin kerahasiaan identitas
dan jawaban saudara, Informasi yang diberikan hanya dipergunakan untuk keperluan penslitian
dan pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit ayam berbasis web.

Penelitian ini bertujuan untuk Pengembanyan Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Denvakit
Ayam Berbasis Web (Studi Kasus UD. Bintang Unggas l.amongan), Penelitian m méerapakan
salah satu kegiatan dalam menyelesatkan tugas akhir di Fakultas Teknolog: Indusmi Insitut
Teknolgi Nasional Malang,

Partisipasi saudara dalam penelitian mi bersifar suka rela dan bebas menerima menjadi
responden penelitian atau menolak tanpa ada sanksi apapun. lika sandara bersedia menjadi
responden penelitian, silahkan menandatangani surat persetujuan ini pada tempat yang telah

disediakan di bawah ini sebagai bukti kesukarelaan sandara.
Lamongan, July 2011
Responden .
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IDENTITAS RESPONDEN

a. No | e e R

b. Nama 'HA"‘CU‘PW%UJ

¢. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (coret vang tidak perlu)

d. Usia o I o e { Sebutkan)

¢. Pendidikan Terakhir  : (Pilih salah satu dengan member tanda check ()
o 8D o Diplomna
o SMP o 51
o SMU

f Pekerjaan/Bagian - (Pilih salah satu dengan member tanda check ()
o Petani o Pegawai
o Nelayan o Pedagang
o Peternak & Lain-lam
o Keuanpan

g. Status : Kawin/Behmfm kawin (coret yang tidak perlu)

ILPETUNJUK PENILAIAN
Petunjuk penilaian didasarkan dari beberapa kriteria dan skala penilatan dibawah

1. Keterangan Kriteria :
a) Kriteria A : Kemudahan penggunaan program
b} Kriteria B : Desain tampilan program
¢} KriteriaC  : Ketepatan diagnosa berdasarkan dari penilaian responden

b. Keterangan Skala Penilaian :

¥ Nilai | : Sangat Kurang
# Nilai 2 ; Kurang

# Nilai 3 ' Cukup

# Nilai 4 ' Baik

* Nila 5 . Sangat Baik




111,

PERTANYAAN

Petunjuk Pengisian : DBerilah tanda check (V) pada kolom yang sesual dengan

pilihan jawaban saudara dan uji coba pada aplikasi yang telah saudara lakukan.

| NO. PERTANYAAN NILAT |

1 T2 g [a]s|

I= Kemudahan penggunaan program | v |

2. | Desain tampilan program i | R |
i}

Ketepatan diagnosa berdasarkan dari penilaian I‘tspﬂl‘ldf,‘l'l.

Lamongan, July 2011
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
PENGFEMB ANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA
PENYAKIT AYAM BERBASIS WEB
(STUDI KASUS UD. BINTANG UNGGAS LAMONGAN)

Assalamualaikum war wbb
Dengan imi Saya .
Nama © Wafi'ul Umam
NIM : 04.12.656
Jurusan - T, Komputer & Informaika S-1
Hakultas - Fakultas Teknologl Industri Tnstitut Teknolgl Nasional Malang

Mengharapkan partisipasi saudara dalam memberikan jawaban atas segala pedtanyuan
pada lembaran evaluasi, sesuai dengan pendapat saudara dan uji coba pada aplikas: vanp telah
gandara lakukan tanpa dipengaruhi oleh orang lam. Suya akan menjamin kerahasiaan identitas
dan jawaban saudara, Informasi yang diberikan hanya diperzunakan untuk keperlum penshinn
dan pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa pen yakit ayam berbins web,

Penelitian mi bertujuan vntuk Pengembangan Sislei Pakar Untuk Mendisgnesa Penvakit
Ayam Berbasis Web (Studi Kasus UD. Bintang Unggas Lamongan). Penelitian ini merupakin
salah satn kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Teknolog) Industry [nstitut
Teknolgt Nasional Malang.

Partisipasi saudara dalam penelitian ini bersifat suka rela dan bebas menerima menjade
responden penelitian atau menolak tanpa ada sarksi apapun. Jika sandara bersedia menjads
responden penelitian, silahkan menandatangani surat persetujuan im pada fempat yang telah
disediakan di bawah ini sebagai bukti kesukarelaan saudara

Lamongan, July 2011

Hesponden




{.IDENTITAS RESPONDEN

a. No O e T
b, Nama Fleﬂ&t*{mm
¢. Jenis Kelamin - Laki-laki/Reresagman (coret yung tidak perlu)
d. Usia - B6.59hyn .. (Sebutkan)
e. Pendidikan Terakhir  : (Pilih salah satu dengan member tanda check {)
oo 8D ]:/ Diploma
o SMP @ Sl
& SMU
f Pekerjaan/Bagian - (Pilih salah satu dengan member landa chieek ()
= Petam o Pegawai
o Nelayan o Padagang
@/Petemak o Lain-lain
o Keuangan
g, Status - KawinBelumkawan (coret yang lidak perlu}

[LPETUNJUK PENILAIAN
Petunjuk penilaian didasarkan dari beberupa knteria dan skala pentlaian dibawah ni:

a. Keterangan Kriteria :

a) Kriteria A : Kemudahan penggunaan program

b) Kriteria B | Desain tampilan program

¢) Kritena C  : Ketepatan diagnosa herdaaarkf;n dari penilaian responden
h. Keterangan Skala Penilaian :

% Nilai | - Sanpat Kurang
¥ Nilai2 : Kurang

» Nilai 3 - Cukup

= Nilaid : Baik

= Nilar 3 . Sangat Baik




IIL.

PERTANYAAN
Petunjuk Pengisian ; Berilah tanda check {({} pada kolom wyang sesual denpan

pilihan jawaban saudara dan uji coba pada aplikast yang telah saudara lak uian,

NO. PERTANYAAN L NILAL
_ ) T2 ]3]4]5
1. Kemudahan penggunaan program ‘ \/
.
2. | Desain tampilan program | Vi |
f|_3. Ketepatan diagnosa berdasarkan dari penilaian responden | t q

Lamongan, July 2011
Responden
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA
PENYAKIT AYAM BERBASIS WEB
(STUDI KASUS UD. BINTANG UNGGAS LAMONGAN)

Assalamualaikum war,wbb
Dengan ini Saya :
Nama ¢ Wafi'ul Umam
NI - 04.12.656
Jurusan - T, Komputer & Informaika S-1
Fakultas . Fakultas Teknologi lndustri Institut Teknolgi Nasional Malang

Mengharapkan partisipasi saudara dalam memberikan jawaban atas segala pertanyaan
pada lembaran evaluasi, sesual dengan pendapat saudara dan uji coba pada aplikasi vang welal
sandara lakukan tanpa dipengaruhi olch orang lain. Saya akan menjarin kerahasman identitas
dan jawaban saudara, Informasi vang diberikan hanya dipergunakan untuk keperluan penclitian
dan pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit avam berbasis web,

Penelitian ini bertujuan untuk Pengembangan Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyvakit
Ayam Berbasis Web (Studi Kasus UD. Bintang Unggas Lamongan). Penehtian ini merupakan
salah satu kegiatan dalam menyelesatkan tugas akhir di Fakultas Teknologi Industri Institul
Teknolgi Nasional Malang.

Partisipasi saudara dalam penelitian 11 bersifat suka rela dan bebas menermig menjad
responden penelitian atau menolak tanpa ada sanksi apapun, lika saudzra bersedia menjadi
responden penelitian, silahkan menandatangani surat persctujuan i pada lempat yang telah

disediakan di bawah ini schagai bukti hesukarelaan saudara

Lamongan, July 2011

Respenden




LIDENTITAS RESPONDEN

a. No O%

b. Nama : 9@13

c. Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan {coret yang idak perlu)

d. Usia LB ASNON L (Sebutkan)

e. Pendidikan Terakhir  : (Pilih salah satu dengan member tanda check ()
c 5D e;/ Dipiomsas
o SMP & 8l
o SMU

f Pekerjaan/Bagian - (Pilih salah satu dengan member tanda check ()
o Petam o Pegawal
o Nelayan o Pedagang

Peternak < Lam-lamn

o/ Keuangan

g. Status - Kawin/Belmrkaswn (coret vang tidak perlu}

ILPETUNJUK PENILAIAN
Petunjuk penilaian didasarkan dari beberapa kriteria dan skala penilaian dibawah ini:

1. Keterangan Kriteria :
a) Kriteria A : Kemudahan penggunaan programn
b} Kriteria B ; Desain tampilan program
¢) Kriteria C  : Ketepatan diagnosa berdasarkan dari penilaian responden

b. Keterangan Skala Penilaian :

# WNilai 1l - Sangat Kurang
» Nilai2 : Kurang

# Nilai 3 - Cukup

# Nilai 4 . Baik

# Nilai 5 - Sanpat Baik




III. PERTANYAAN
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda check () pada kolom yang scsua dengan
pilihan jawaban saudara dan uji coba pada aplikasi yang telah saudara lakukan.
NO. PERTANYAAN ~ NILAI
HEMNEIENE
1. | Kemudahan penggunaan program .
2. Desain tampilan program '-____/
3, Ketepatan diapnosa berdasarkan dari pcnilﬁinn respnn{fﬂn .i.l‘ /; -

Lamongan, July 2011

Responden




LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA
PENYAKIT AYAM BERBASIS WEB
(STUDI KASUS UD. BINTANG UNGGAS LAMONGAN)

Assalamualailum war,whbb

Dengan ini Saya :
Nama - Nafi’ul Umam
NIM 0412656
Jurusan © T. Komputer & Informaka S-|
Fakultas © Fakultas Teknolopt Industi Institut Teknolgt Nasianal Maldu,
Mengharapkan partisipasi saudara dalam memberikan Jawabmn ilas seeila perlinyi

pada lembaran evaluasi, sesuat dengan pendapat saudara dan uji coba pada aplikasi yang telah
sandara lakukan tanpa dipengaruhi oleh czang lain. Saya akan menjamin kerahasiaan identitas
dan jawaban saudara. Informasi yang dibenikan hanya dipergunakan untuk keperluan penelinan
dan pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakil ayam berbasis weh

Penelitian ini bertujuan untuk Pengembangan Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit
Ayam Berbagis Web (Studi Kasus UD. Bintang Unggas Lamongan). Penchitian ini merupiakan
salah satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Teknologi Industri Institut
Teknolgl Nasional Malang,

Partisipasi saudara dalam penelitian ini bersifat suka rela dan bebas menerima menjad
responden penelitian atau menolak tanpa ada sanksi apapun. Jika saudara bersedia menjadi
responden penelitian, silahkan menandataugan sural persetijuan inn pada temnpat vang el

disediakan di bawah ini sebagai bukti kesukarelaan saudara.

Lamongan, July 2011

Eesponden




LIDENTITAS RESPONDEN

a. No A e e
b. Nama EDZ‘UdHEdZLEU,I—
c. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempoan (coret vang udak periu)
d. Usia '3? e e e vy (Sebuthan)
¢. Pendidikan Terakhir  : (Pilih salab satu dengan member tanda check ()
o 8D o Diploma
o SMP a/s1
o SMU
f Pekerjaan/Bagian  (Pilih salah satu dengan member tanda check (V)
o Petam o Pegawal
o Nelayan o Pedagang
%/ Peternak o Lain-lain
o Keuangan
g Status - Kawin/Belimr kawa (coret yang tidak perlu)

I.PETUNJUK PENILAIAN

Petunjuk penilaian didasarkan dari beberapa kriteria dao skala penilaian dibawab ini:

a, Keterangan Kriteria :

a) Kriteria & : Kemudahan penggunaan program

by Kriteria B : Desain tampilan program

c) KriteriaC  : Ketepatan diagnosa berdasarkan dan penilaian responden
b. Keterangan Skala Penilaian :

» Nilai 1 : Sangat Kurang
# Nilai 2 : Kurang

» Nilam 3 : Cukup

# Nilai 4 : Baik

# Nilai 5 - Sangat Bak




III. PERTANYAAN ; e
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda clhieck (V) pada kolom yang sesuai dengan
pilihan jawaban saudara dan uji coba pada aplikasi yang telah saudara lakukar. =

NO. PERTANYAAN NILAL
HEAELENE:

T Kemudahan penggunaan program i

23 Desain tampilan program ' \./ :

3. | Ketgpatan diagnosa berdasarkan dari peni laian responden | \ /

Lamongan, July 2011
Responden




LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN
PENGEMBANGAN SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA
PENYAKIT AYAM BERBASIS WEB
(STUDI KASUS UD. BINTANG UNGGAS LAMONGAN)

Assalamualaikam war,wbb
Dengan i Sava :
Nama - Nafi'ul Umam
NIM - 04.12.636
Jurusan - T, Komputer & Informatka S-1
Fakultas - Fakullas Teknologi Industri Institut "leknolgr Nasional Maang

Mengharapkan partisipasi saudara dalam memberikan jawaban atas segala portanyai
pada lembaran evaluasi, sesuai dengan pendapal saudara dan uji coba pada aplikus) vang relal
saudara lakukan tanpa dipengaruhi oleh orang lam. Saya akan menjamin kerabasiaun wdentitas
dan jawaban saudara. Informasi yang diberikan hanya dipergunakan untuk keper iz peuelinan
dan pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit ayam berbasis web.

Penelitian ini bertujuan untuk Pengembangan Sistem Pakar Untak Mendiagnosa Penvakit
Ayam Berbasis Web (Studi Kasus UD. Bintang Unggas Lamongan). Penelilian ini merupakan
salah satu kegiatan dalam menyelesaikan mgas akhir di Fakultas Teknologi Industr [nstitut
Teknolgi Nasional Malang.

Partisipasi saudara dalam penelitian ini bersifat suka rela dan bebas menerima rie i
responden penelitian atau menolak tanpa ada sanksi apapun. Jika saudara bersedia menjadi
responden penelitian, silahkan menandatangani surat persetujuan ini pada tempat yang telah

disediakan di bawah ini sebagai bukti kesukarelaan saudara,

Lamongan, July 261

Responden




LIDENTITAS RESPONDEN

a, No st T e A
¢. Jenis Kelamin - Laki-laki/Perempuan {coret yany dak perinj

d. Usia e e R R s MR AL

. Pendidikan Terakhir - (Pilih salah satu dengan member tanda check ()
e SD o Diploma
5 SMP w51
o SMU

f  Pekerjaan/Bagian . (Pilih salah satu dengan member tanda check [*«,"}
o Petani & Papawai
o Nelayan o Pedagang
~ Peternak \/ Lain-lain
= Keuangan

¥, Status - KawinBeohmrhkawss (coret vang tidak perhu)

ILPETUNJUK PENILATAN
Petunjuk penilaian didasarkan dari beberapa kriteria dun skala penilaian dibawah i

a. Keterangan Kriteria :

1) Kriteria A : Kemudahan penggunaan prograin

b) Kritena B : Desain tampilan program

¢) Kriteria C  : Ketepatan diagnosa berdasarkan dari penilaian responden
h. Keterangan Skala Penilaian :

= Nilai 1 ' Sangat Kurang
» Nila 2 : Kurang

» Nilai 3 : Cukup

# Nilai1 4 : Baik

# Nilai 5 : Sangul Baik




M. PERTANYAAN
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai deugan
pilihan jawaban saudara dan uji coba pada aplikasi yang telah saudara lakakan,
NO. PERTANYAAN bl NILAT |
TEEAEAEREA
1. | Kemudahan penggunaan program r '
2. | Desain tampilan program - i | ¢ '
3. | Ketepatan diagnosa berdasarkan dari penilaian responden L |

Lameongan, July 2011

Responden
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